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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut:
1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
ب Ba B Be
ت Ta T Te
ث ṡa ṡ es (dengan titik di atas)
ج Jim J Je
ح ḥa ḥ
ha (dengan titik di
bawah)
خ Kha Kh ka dan ha
د Dal D De
ذ ẓal ẓ
zet (dengan titik di
bawah)
ر Ra R Er
xi
ز Zai Z Zet
س Sin S Es
ش Syin Sy es dan ye
ص ṣad ṣ
es (dengan titik di
bawah)
ض ḍad ḍ
de (dengan titik di
bawah)
ط ṭa ṭ te (dengan titik di bawah)
ظ ẓa ẓ
zet (dengan titik di
bawah)
ع ‘ain ‘ Apostrof terbalik
غ Gain G Ge
ف Fa F Ef
ق Qaf Q Qi
ك Kaf K Ka
ل Lam L El
م Mim M Em
xii
ن Nun N En
و Wau W We





ي Ya Y Ye
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir maka ditulis dengan tanda
(’).
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut :








Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Tanda Nama Huruf Latin Nama
ېئ fatḥah dan yā’ Ai a dan i





Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf






Transliterasi untuk t ’ marbūtah ada dua, yaitu t ’ marbūtah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].
xiv
Sedangkan t ’ marbūtah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan t ’ marbūtah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka t ’
marbūtah itu ditransliterasikan dengan ha [h].
Contoh:
رؤضة االطفال  : raudah al-atfāl
al-madīnah al-fādilah :المدىنة الفاضلة
احكمة            : al-hikmah
3. Syaddah (Tasydīd)
Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydīd (   ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan







Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah (
), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ī.
Contoh:
xv
Alī (bukan‘ :علي ‘Aliyy atau ‘Aly)
(Arabī (bukan A’rabiyy atau ‘Araby‘ :عربى
4. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال
(alif lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa , al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsi yah maupun huruf
qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya.Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan
dihubungkan dengan garis mendatar (-).
Contoh:
(al-syamsu (bukan asy-syamsu :الشمس




Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di







6. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya,
kata al-Qur’an (dari al-Qur’ n), alhamdulillah dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab maka harus




Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mud f ilaih (frasa nominal) ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.
dīnullāhدىن هللا billāhبا 
adapun t ’ marbūtah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jal lah,
diteransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
hum fī rahmatillāhھم فئ رحمةهللا
8. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps) dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
xvii
kapital misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al- baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:
Wa mā Muhammadun illā rasūl
Inna awwala baitin wudi’a linnāsi lallazī bi Bakkata mubārakan
Syahru Ramadān al-lazī unzila fīhi al-Qurān
Nasīr al-Dīn al-Tūsī
Nasr H mid Abū Zayd
Al-Tūfī
Al-Maslahah fī al-Tasyrī’ al-Isl mī
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:A ū al-Walīd Muh mad bn Rusy , ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al
Wahid Muhammad (bukan:Rusyid,Abu al Walid Muhammad Ibnu)
Nasr H mid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū Zaīd, Nasr H mid (bukan, Zaīd
Nasr H mid Abū)
xviii
DAFTAR SINGKAT DAN SIMBOL
Simbol Keterangan
Saw.Salallahu alaihi Wasallam
Swt. Subhanahu wa ta’ala
IAIN Institut Agama Islam Negeri












≤ Tidak lebih dari atau kurang dari atau sama
≥ Tidak kurang dari atau lebih dari satu sama lain
≠ Tidak sama dengan
H0Hipotesis Nol H1Hipotesis satu R2 Koefesien Determinasi
xix
N Jumlah subjek atau Responden
SMPN Sekolah Menengah Pertama Negeri
RPP Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
NSS Nomor  Statistic Sekolah
NPSN Nomor Pokok Nasional
PNS Pegawai Negeri Sipil
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ABSTRAK
Jumasni, 2021 Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Efektivitas
Sekolah  Di Smp Negeri 2 Palopo “. Skripsi Program Studi Manajemen
Pendidikan Islam Negeri Palopo. Dibimbing oleh Dr. Mardi Takwim
dan Lisa Aditya Dwiwansyah Musa.
Skripsi ini membahas tentang Pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap
Efektivitas sekolah di SMP Negeri 2 palopo. Penelitian ini bertujuan : Untuk
mengetahui kepemimpinan kepala sekolah di SMP Negeri 2 Palopo; Untuk
mengetahui Efektivitas sekolah di SMP negeri 2 palopo; Untuk mengetahui
Pengaruh yang signifikan antara kepemimpinan kepala sekolah terhadap
efektivitas sekolah di SMP Negeri 2 palopo. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kuantitatif dengan desain penelitian regresi linear sederhana. Adapun
Jumlah populasi adalah 46 guru dengan pengambilan sampel jenuh, Sampel yang
digunakan sebanyak 46  guru. Instrumen penelitian ini menggunakan angket dan
dokumentasi. Selanjutnya teknik analisis statistik yang di gunakan untuk
mengolah data hasil, yakni analisis statistik deskriptif dan analisis regresi linear
sederhana dengan menggunakan bantuan program SPSS for Windows Versi 20.
Berdasarkan hasil penelitian secara analisis bahwa kepemimpinan kepala sekolah
di SMP Negeri 2 Palopo termasuk dalam kategori baik dengan persentase sebesar
61%, adapun skor Mean sebesar 82,673 Sedangkan Efektivitas sekolah di SMP
Negeri 2 palopo temasuk dalam kategori baik dengan persentase 56%, adapun
skor mean sebesar 83,087. Adapun hasil peneltian ini menunjukka bahwa terdapat
pengaruh kepemimpinan kepala sekolah (X) terhadap efektivitas sekolah (Y)
sebesar 0.721 atau 72,1%. Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang
tidak diteliti.
Kata Kunsi: kontribusi kepemimpinan kepala sekolah, efektivitas sekolah.
xxviii
ABSTRACT
Jumasni, 2021 Principal's Leadership Contribution to School Effectiveness in
SMP Negeri 2 Palopo ". Thesis of Palopo State Islamic Education
Management Study Program. Supervised by Dr. Mardi Takwim,
M.Hi and Lisa Aditya Dwiwansyah Musa, S.Pd.,M.Pd.
This thesis discusses the contribution of principal leadership to the effectiveness
of schools in SMP Negeri 2 Palopo. This study aims: To determine the
contribution of principal leadership to school effectiveness at SMP Negeri 2
Palopo. This study uses quantitative research methods with associative ex post
facto research design. The total population was 46 teachers with saturated
sampling, the sample used was 46 teachers. The research instrument used a
questionnaire and documentation. Furthermore, statistical analysis techniques are
used to process the resulting data, namely descriptive statistical analysis and
simple linear regression analysis using the help of the SPSS for Windows Version
20 program. Based on the results of the research analysis, the leadership of the
principal at SMP Negeri 2 Palopo was included in the good category with a
percentage of 61%, while the mean score was 82.673 while the school
effectiveness at SMP Negeri 2 Palopo was included in the good category with a
percentage of 56%, while the mean score was 83,087. The results of this study
indicate that there is a contribution of the principal's leadership (X) to school
effectiveness (Y) 0.721 or 72.1%. While the rest is influenced by other factors that
are not examined.
Kunsi said: the contribution of the principal's leadership, school effectiveness.
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نبذة مختصرة
". أطروحة SMP Negeri 2 Palopoمساھمة القیادة الرئیسیة في فعالیة المدرسة في 2021جمسني ، 
برنامج دراسة إدارة التعلیم اإلسالمي لوالیة بالوبو. بإشراف ماردي تكوین ولیزا أدیتیا 
دویوانسیھ موسى.
. تھدف SMP Negeri 2 Palopoتناقش ھذه األطروحة مساھمة القیادة الرئیسیة في فعالیة المدارس في 
. SMP Negeri 2 Palopoالمدرسة في ھذه الدراسة إلى: تحدید مساھمة القیادة الرئیسیة في فعالیة
46تستخدم ھذه الدراسة طرق البحث الكمي مع تصمیم البحث النقابي بأثر رجعي. كان مجموع المجتمع 
معلما. استخدمت أداة البحث استبانة وتوثیق. عالوة على 46معلما مع عینة مشبعة ، العینة المستخدمة كانت 
، وھي التحلیل اإلحصائي الوصفي ذلك ، یتم استخدام تقنیات التحلیل اإلحصائي لمعالجة البیانات الناتجة 
بناًء على نتائج .20اإلصدار SPSS for Windowsوتحلیل االنحدار الخطي البسیط بمساعدة برنامج 
٪ ، بینما كان 61في فئة جیدة بنسبة SMPNegeri 2 Palopoالتحلیل ، تم تضمین قیادة المدیر في 
في فئة جیدة مع بلغت SMP Negeri 2 Palopoي بینما كانت فعالیة المدرسة ف82.673الدرجة متوسط 
. تشیر نتائج ھذه الدراسة إلى أن ھناك مساھمة لقیادة المدیر 83.087٪ بینما كان المتوسط 56النسبة المئویة 





Menghasilkan sekolah yang efektif harus dikelola oleh
manajemen dan kepala sekolah melalui fungsi staf dan guru untuk belajar
mencapai tujuan sekolah. kepala sekolah dan guru masih harus terus
meningkatkan kesadaran bahwa sekolah adalah sistem sekolah yang
dinamis dari organisasi dan tempat dimana proses peradaban siswa terjadi
disepanjang hidup, efesiensi terkait dengan kualitas yang merupakan
deskripsi karakteristik umum hasil yang menunujukkan kemampuan
untuk memenuhi kebutuhan yang ditentukan. Misalnya, prestasi olahraga
dan hasil ujian akhir dalam studi ilmiah. Lulusan dipengaruhi oleh
tahapan kegiatan sekolah yang saling berhubungan mulai dari tahap
perencanaan, implementasi dan evaluasi. Tetapi sekolah yang tidak
terlihat efektif tidak hanya memeiliki kualitas guru yang baik, namun
hasil output/outcom yang akan diketahui sejauh mana sekolah telah
mencapai tujuan atau sasaran yang harus dituju.1
Diera globalisasi saat ini, mentalitas masyarakat masih tergolong
klasik yang mengaggap bahwa sekolah menengah tidak menjamin bahwa
mereka akan mendapatkan pekerjaan, sehingga beberapa orang berfikir
sekolah terlalu membosankan karena proses belajarnya membutuhkan
1 Awang Setiawan, Jurnal Administrasi Pendidikan,”Kontribusi Kepemimpinan
Tranformasional Kepala Sekolah Dan Iklim Sekolah Terhadap Efektifitas Sekolah”(Vol. XXIII
No. 1, April 2016), hlm. 133
2
waktu selama 12 tahun untuk melanjutkan perguruan tinggi dapat
membuang waktu dan lebih baik digunakan untuk bekerja, penjelasan
diatas diperoleh dari wawancara yang dilakukan oleh guru dan
masyarakat. adapun faktor yang mempengaruhi kurang efektifnya sekolah
antara lain:
a. Kinerja guru yang tidak mendukung
b. Tingkat ekonomi yang lemah
c. Mahalnya biaya pendidikan
d. Sarana dan prasarana yang kurang memadai
e. Kurangnya motivasi dari kepala sekolah
f. Masih terdapat guru yang belum menunjukkan kinerja yang optimal
dalam menjalankan tugas pokok dan fungsinya sebagai pendidik
g. Kepala sekolah, guru, dan masyarakat kurang menciptakan kerjasama
dalam mencapai tujuan sekolah
h. Masih banyaknya lulusan yang tidak melanjutkan ke perguruan tinggi
i. Budaya sekolah yang kurang kondusif2
Berdasarkan uraian di atas, peneliti mengidentifikasi di sekolah
SMP Negeri 2 palopo yaitu kepemimpinan kepala sekolah, budaya
sekolah, kinerja guru masih perlu dioptimalkan. Sementara ouput
pendidikan dasar dan menengah adalah siswa yang dapat melanjutkan
pendidikan mereka ditingkat yang lebih tinggi dan perspektif yang
sederhana. Apabila tidak melanjutkan mereka dapat mencari nafkah
2 Rusdi Ekosiswoyo, jurnal ilmu pendidikan, “kepemimpinan kepala sekolah yang efektif
kunci kualitas pendidikan”.( jilid 14 No. 2, juni 2007), hlm.79
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dengan bekerja secara mandiri untuk orang lain atau dalam kehidupan
sehingga mereka dapat bersosialisasi dengan masalah yang sangat
kompleks yang dihadapi saat ini, dalam hal ini kepemimpinan kepala
sekolah adalah salah satu faktor dari manajemen pendidikan yang penting
tetapi masih kurang tersentuh dalam program pembangunan pendidikan.3
Sebesar apapun input persekolahan ditambah atau diperbaiki,
outputnya tidak akan optimal, apabila faktor kepemimpinan kepala
sekolah yang merupakan aspek yang sangat strategis dalam proses belajar
mengajar, tidak diberikan perhatian yang memadai. Hal itu disebabkan
karena kepala sekolah adalah pengelola terdepan yang memutuskan dapat
tidaknya setiap input berproses dan berinteraksi secara positif dalam
sistem belajar mengajar. Kepala sekolah memiliki peran yang dominan
untuk mendorong upaya inovasi baik yang berasal dari luar maupun yang
timbul dari dalam sekolahnya.
Selain kepemimpinan kepala sekolah, komite sekolah, budaya
sekolah, manajemen sekolah output (hasil dan prestasi), outcom (benefit)
adalah bagian yang mempengaruhi efektifitas sekolah. Menciptakan
sekolah yang efektif yang sangat berperan penting adalah kepala sekolah
karena apabila kepala sekolah mampu menjalankan kepemimpinannya
dengan baik maka akan menciptakan struktur dan bawahan yang dapat
bekerja sesuai tanggung jawab masing-masing.
3 Awang Setiawan, Jurnal Administrasi Pendidikan,”Kontribusi Kepemimpinan
Tranformasional Kepala Sekolah Dan Iklim Sekolah Terhadap Efektifitas Sekolah”(Vol. XXIII
No. 1, April 2016), hlm. 133
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Karakteristik sekolah efektif, menurut Sulaeha;2016 sekolah
yang efektif memiliki ciri-ciri yaitu :4
1. Administrasi dan manajemen sekolah untuk peningkatan mutu
pendidikan.
2. Kepemimpinan kepala sekolah dan kepengawasan.
3. Kurikulum dan pembelajaran ditandai dengan inovasi pembelajaran
yang mampu mengoptimalkan seluruh sumber belajar yang
didmiliki.
4. Organisasi kelembagaan pendukung untuk peningkatan mutu
pendidikan.
5. Sarana.
6. Ketenagaan untuk peningkatan mutu pendidikan yaitu memeiliki
jumlah guru yang cukup.
7. Pembiayaan dan pendanaan pendidikan untuk peningkatan mutu
pendidikan, dan
8. Peserta didik untuk peningkatan mutu pendidikan, pembinaan
kecerdasan emosional dan spritua (ESQ) yang intensif.
Kepemimpinan kepala sekolah dapat juga diartikan sebagai model
atau macam-macam kepemimpinan kepala sekolah yang sesuai dengan
situasi dalam rangka mempengaruhi, mengarahkan, membimbing kepada
bawahan dengan cara memperkuat keyakinan, dukungan, dorongan dan
4Sulaeha, 2016) sekolah yang efektif memiliki ciri-ciri
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kerjasama dalam rangka mencapai sasaran dan tujuan lembaga
pendidikan.
Sebagai mana telah dikatakan oleh Nawawi, bahwa setiap dan
semua organisasi apapun jenisnya pasti memiliki dan memerlukan
seorang pemimpin yang harus menjalankan kepemimpinan
(leadeship)dan manajemen. Pemimpin pada hakikatnya adalah seseorang
yang mempunyai kemampuan untuk mempengaruhi perilaku orang lain
didalam kerjanya dengan menggunakan kekuasaan. Kekuasaan adalah
kemampuan untuk mengarahkan dan mempengaruhi bahwa sehubungan
dengan tugas-tugas yang harus dilaksanakannya agar tercapainya sekolah
yang efektif. Menurut kodrat serta irodatnya bahwa manusia dilahirkan
untuk menjadi pemimpin. Sejak adam diciptakan sebagai manusia petama
dan diturunkan ke bumi, ia ditugasi sebagai khalifah Allah di muka bumi
ini. Sebagaimana firman Allah yang artinya: Ingatlah ketika Tuhanmu
berfirman kepada para malaikat,
                 
           
  
“Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di
muka bumi Mereka berkata,  “Mengapa engkau hendak menjadikan
(Khalifah) dibumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan
menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji
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engkau dan mensucikan engkau” Tuhan berfirman, ”Sesungguhnya aku
mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.”{QS. Al-Baqarah:30)5
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijabarkan di atas,
maka penulis terdorong untuk melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Efektivitas Sekolah
Di SMP Negeri 2 Palopo”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas,
maka permasalahan yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut.
1. Bagaimanakah kepemimpinan kepala sekolah di SMP Negeri 2
palopo?
2. Bagaimanakah efektivitas sekolah di SMP Negeri 2 palopo?
3. Adakah pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap
efektivitas sekolah di SMP Negeri 2 Palopo?
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu:
1. Untuk mengetahui kepemimpinan kepala sekolah di SMP Negeri
2 Palopo.
2. Untuk mengetahui Efektivitas sekolah di SMP negeri 2 palopo.
5 Al-imam Abul Firda Ismail ibnu kasir. Qs:Al-Baqarah
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3. Untuk mengetahui adakah Pengaruh yang signifikan antara
kepemimpinan kepala sekolah terhadap efektivitas sekolah di
SMP Negeri 2 palopo.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis
Manfaat teoritis penelitian ini untuk mengembangkan ilmu
dalam bidang harapan Manajemen Pendidikan Islam yang berhubungan
dengan pendidikan dan latihan kepemimpinan kepala sekolah terhadap
efektivitas sekolah.
2. Manfaat Praktis
a) Sebagai bahan evaluasi bagi kepala sekolah terhadap kepemimpinan
kepala sekolah dan efektivitas sekolah di SMPN 2 Palopo.
b) Sebagai bahan masukan bagi guru agar meningkatkan kerja sama agar
tercipta efektivitas sekolah di SMP Negeri  2 Palopo.
c) Bagi peneliti berikutnya, penelitian ini dapat digunakan sebagai
referensi dalam penelitian lanjut dan dalam hal tersebut dengan





A. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan
Sebagai perbandingan dikemukakan beberapa hasil kajian yang
telah dilakukan beberapa peneliti sebelumnya yang relevan dengan kajian
ini, yakni sebagai berikut.
1. Penelitian Muhdi Harso dalam penelitiannya yang berjudul
“Pengaruh kepemimpinan kepala sekolah dan kinerja guru terhadap
keefektifitan sekolah di di SMK Kabupaten Pemalang”. Sampel yang
digunakan dalan penelitian ini adalah 300 guru. Pengambilan sampel
dilakukan dengan proportionet simpel rondom samapling jenis angket
ynag digunakan dalam pengumpulan data penelitian adalah angket
tertutup (berstruktur) yang terdiri atas pernyataan dengan sejumlah
jawaban tertentu sebagai pilihan, responden tinggal memilih jawaban
yang paling sesuai dengan pendiriannya. Hasil analisis data menunjukkan
adanya pengaruh yang signifikan antara kepemimpinan kepala sekolah
dan kinerja guru terhadap keefektifitan sekolah, baik secara sendiri
maupun bersam-sama. 6Kepemimpinan kepala sekolah memberikan
kontribusi pada keefektifitan sekolah besarnya 41,8% kontribusi kinerja
guru pada keefktifitan sekolah besarnya 24,2% dan kontribusi secara
bersam-sama besarnya 43,3% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh
variabel lain diluar penelitian ini. Kedua variabel bebas yang paling
6Muhdi Harso, Jurnal Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Kinerja Guru Terhadap
Keefektifan Sekolah Di SMK Kabupaten Pemalang, Semarang: Unnes, 2012
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berpengaruh terhadap keefektifitan sekolah adalah kepemimpinan kepala
sekolah sebesar 54,7% di bandingkan kinerja guru sebesar 17,1%.
Persamaan penelitian yang akan saya teliti yaitu sama-sama
menggunakan proportionet simpel rondom sampling sedangkan
perbedaaan penelitian ini terdapat lokasi penelitian saya di SMP Negeri 2
palopo sedangkan penelitian muhdi harso di SMK Kabupaten pemalang.
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 300 guru dan
peneltian yang saya lakukan hanya menggunakan 46 guru. Selanjutnya,
perbedaan penelitian juga terletak pada indikator variabel kepeimpinan
kepala sekolah, efektivitas sekolah, dan kinerja guru.
2. Hasil penelitian Hairuddin Mohd Ali, Salisu Abba
yangaiya yang berjudul “investigating the influence of distributed
leadership on school efektiveness: A mediating role of teacher
“commitmen”. Sampel penelitian 301 guru. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ada hubungan yang siginifikan secara statistik antara
kepemimpinan terdistribusi pada efektivitas sekolah dengan koefisien
standar 0,68. Kaitannya peneltian ini dan penelitian diatas adalah
membahas tentang kepala sekolah dan efektivitas sekolah perbedaanya
terletak pada pengujian hipotesisnya.7
7Muhammad Ali Hairuddin, Salisu Abba Yangaiya, Journal : Investigating the Influence of
Distributed Leadership on School Effectiveness: A Mediating Role of Teachers Commitmen.
Katsina State. Negia, 2015
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B. Landasan Teori
1. Kepemimpinan Kepala Sekolah
a. Pengertian Kepemimpinan
Kepemimpinan merupakan suatu pilar dalam setiap dimensi
kehidupan termasuk di dalam pendidikan. Kepemimpinan diterjemahkan
dari bahasa Inggris “Leadership”. Dalam Ensiklopedia Umum  diartikan
sebagai “Hubungan yang erat antara seorang dan kelompok manusia
karena ada kepentingan yang sama”. Hubungan tersebut ditandai oleh
tingkah laku yang tertuju dan terbimbing dari pemimpin dan yang
dipimpin. Bass menyatakan bahwa  kepemimpinan merupakan suatu
interaksi antara anggota suatu kelompok sehingga pemimpin merupakan
agen pembaharu, agen perubahan, orang yang perilakunya akan lebih
mempengaruhi orang lain daripada perilaku orang lain yang
mempengaruhi mereka, dan kepemimpinan itu sendiri timbul ketika satu
anggota kelompok mengubah motivasi kepentingan anggota dalam
kelompok. Untuk mendapat gambaran lebih jauh mengenai
kepemimpinan.8 berikut ini dikemukakan oleh D.e.Mc Farland
mengemukakan bahwa kepemimpinan adalah suatu proses dimana
pimpinan dilukiskan akan memberi perintah atau pengaruh, bimbingan
atau proses mempengaruhi pekerjaan orang lain dalam memilih dan
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. kepemimpinan berdasarkan
perspektif psikologis artinya kepala sekolah dalam hal kepemimpinan
8 Sudarwan Danin, Motivasi Kepemimpinan dan Efektivitas Kelompok, (Bandung :Rineka
Cipta, 2004), hal. 55
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dimana yang menjadi pengamatan yaitu cara memotivasi, cara
pengambilan keputusan, dan cara berkomunikasi dengan baik.9 Soelardi
dan Mulyasa, mendefinisikan kepemimpinan sebagai kemampuan untuk
menggerakkan, mempengaruhi, memotivasi, mengajak, mengarahkan,
menasehati, membimbing, menyuruh, memerintah, melarang, dan bahkan
menghukum (kalau perlu) serta membina agar maksud manusia sebagai
media manajemen akan bekerja dalam rangka mencapai tujuan
administrasi secara efektif dan efisien.
Untuk mencapai tujuan pendidikan pemimpin atau kepala sekolah harus
mempunyai keterampilan untuk dapat melaksanakan fungsi-fungsinya dan tugas-
tugasnya. Oleh karena itu, pengelolaan pendidikan memerlukan pemimpin yang
potensial dan kompetensi sehingga seluruh pengelolaan pendidikan dapat
melaksanakan tugas dan fungsinya sesuai dengan target yang telah ditetapkan.
Keberhasilan suatu lembaga pendidikan memerlukan orang-orang yang mampu
memimpin sekolah dan profesional dalam bidang kependidikan. Kepemimpinan
kepala sekolah merupakan salah satu faktor yang dapat mendorong sekolah
tersebut untuk dapat mewujudkan visi, misi, tujuan dan sasaran melalui program
sekolah yang dilaksanakan secara terencana dan bertahap. Berkaitan dengan hal
tersebut juga dijelaskan oleh Rasullah saw dalam sebuah hadist:
9 D.e.Mc. Farland. Manajemen (1970) Ramadhani,A. (2017) hubungan dengan psikologi
kepemimpinan
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ُ َعَلْيهِ  َّ ِفٍع َعْن اْبِن ُعَمَر َعْن النَِّيبِّ َصلَّى ا َ ثـََنا اللَّْيُث َعْن  َوَسلََّم أَنَُّه قَاَل َأَال ُكلُُّكْم رَاٍع َحدَّ
رَاٍع وَُكلُُّكْم َمْسُئوٌل َعْن َرِعيَِّتِه فَاْألَِمُري الَِّذي َعَلى النَّاِس رَاٍع َوُهَو َمْسُئوٌل َعْن َرِعيَِّتِه َوالرَُّجلُ 
ُهْم َواْلَمْرأَُة رَاِعَيٌة َعلَ  ُهْم َعَلى َأْهِل بـَْيِتِه َوُهَو َمْسُئوٌل َعنـْ ى بـَْيِت بـَْعِلَها َوَوَلِدِه َوِهَي َمْسُئوَلٌة َعنـْ
َواْلَعْبُد رَاٍع َعَلى َماِل َسيِِّدِه َوُهَو َمْسُئوٌل َعْنُه َأَال َفُكلُُّكْم رَاٍع وَُكلُُّكْم َمْسُئوٌل َعْن َرِعيَِّتهِ 
( رواه مسلم )
Artinya:
“Telah menceritakan kepada kami Laits dari Nafi' dari Ibnu Umar dari Nabi
shallallahu 'alaihi wasallam, bahwa beliau bersabda: "Ketahuilah, setiap kalian adalah
pemimpin, dan setiap kalian bertanggung jawab atas apa yang dipimpinnya. Seorang
pemimpin yang memimpin manusia akan bertanggung jawab atas rakyatnya, seorang
laki-laki adalah pemimpin atas keluarganya, dan dia bertanggung jawab atas mereka
semua, seorang wanita juga pemimpin atas rumah suaminya dan anak-anaknya, dan dia
bertanggung jawab atas mereka semua, seorang budak adalah pemimpin atas harta
tuannya, dan dia bertanggung jawab atas harta tersebut. Setiap kalian adalah pemimpin
dan akan bertanggung jawab atas kepemimpinannya." (HR. Muslim).10
Dalam pandangan Islam yang tersirat dalam QS. An-Nisa ayat 58:
                  
               
Terjemahnya:
Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak
menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya
kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-
baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar lagi Maha melihat.11
Dari ayat di atas jika dikaitkan dengan efektivitas kepemimpinan yang ada
di sekolah maka dapat di simpulkan dalam menjalankan suatu amanah harus
10 Shahih Muslim/ Abu Husain Muslim bin Hajjaj Alqusyairi Annaishaburi Kitab:
Kepemimpinan/ Juz 2 /Hal.187 / No. ( 1829 ) Darul Fikri/ Bairut-Libanon 1993 M
11 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Teerjemahannya, Surabaya:
Mahkota, QS. An-Nisa(4):58, h.69
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sesuai dengan apa yang di inginkan oleh orang-orang yang sedang kita jadikan
objek dari menjalankan amanah tersebut. Menyampaikan amanah pada ayat di
atas maksudnya adalah seseorang yang sedang mengemban amanah harus
menyampaikan amanah itu sesuai dengan tufoksinya dan tidak boleh keluar dari
yang namanya garis amanah, dimana dalam artian kepemimpinan sekolah harus
memberikan yang terbaik bagi siswa atau siswinya, baik itu aturan, fasilitas,
maupun tenaga pengajar. Pada setiap tahun atau perkembangannya kebutuhan dari
siswa atau siswi sangat berubah-ubah sesuai dengan perkembangan zaman.
Dari pengertian di atas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa arti
dari kepemimpinan adalah proses mempengaruhi seseorang atau
kelompok yang dilakukan oleh pimpinan untuk mencapai tujuan yang
ingin dicapai.
1. Teori Kepemimpinan
Sejalan dengan perkembangan zaman, teori mengenai
kepemimpinan terus berkembang sampai saat ini. Sedikitnya ada tiga
jenis teori kepemimpinan, yaitu:
a) Teori Sifat
Trait theory atau teori sifat adalah merupakan teori kepemimpinan
yang berpandangan bahwa pemimpin adalah seseorang yang mempunyai
kualitas dan karakter tertentu yang membedakan dengan yang bukan
pemimpin. Dalam kehidupan nyata dapat ditemukan adanya orang-orang
yang mempunyai sifat-sifat yang luar biasa. Mereka bisa datang dari
pemerintahan, polisi, militer, dan pengusaha. Sering dipakai sebagai
14
contoh Margareth Thatcher, Nelson Mandela, Steve Jobs, Rudolph
Giuliani. Mereka menunjukkan percaya diri berkeinginan kuat, ketegasan,
karismatik, antusiastik, dan keberanian.
Teori sifat pada dasarnya merupakan teori yang menitik beratkan
pada karakteristik yang melekat dalam diri seorang pemimpin. Kajian-
kajian  umum tentang sifat-sifat, menciptakan Pembelejaran Kreatif dan
Menyenangkan. kepemimpinan efektif berkembang ke arah menjawab
pertanyaan apa yang membedakan pemimpin efektif dan tidak efektif, jadi
tidak hanya bicara perbedaan pemimpin dan bukan pemimpin.12
b) Teori Perilaku
Beavior theories atau teori perilaku kepemimpinan tumbuh
sebagai hasil dari ketidakpuasan terhadap Trait theorie atau teori sifat
karena dinilai tidak dapat menjelaskan efektivitas kepemimpinan dan
gerakan hubungan antara manusia. Teori ini percaya bahwa perilaku
pemimpin secara langsung memengaruhi efektivitas kelompok. Pemimpin
dapat menyesuaikan gaya kepemimpinannya untuk memengaruhi orang
lain dengan efektif. 13
c) Teori Kontijensi
Contigency theory dinamakan pula sebagai Situational theory.
Teori ini menganjurkan bahwa efektivitas gaya perilaku pemimpin
tertentu tergantung pada situasi. Apabila situasi berubah diperlukann gaya
12 Mulyasa, Menjadi Guru Profesional: Menciptakan Pembelejaran Kreatif dan
Menyenangkan, (Bandung: Remaja Rosda Karya), hlm. 107
13 0Uhar Suharsaputra, Kepemimpinan Inovasi Pendidikan, ( Bandung: Refika Aditama,
2016), hlm. 33
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kepemimpinan yang berbeda. Gaya kepemimpinan perlu disesuaikan
dengan perubahan situasi. Teori ini secara langsung menantang gagasan
bahwa hanya ada satu gaya kepeminpinan terbaik.
Menurut Stoner, Freeman dan Gilbert, pendekatan terhadap
kepemimpinan adalah: 14
1. Pendekatan sifat pada kepemimpinan.
Pendekatan ini mengasumsi bahwa pemimpin mempunyai
beberapa sifat kepribadian yang sama yang dibawa sejak lahir. Pandangan
ini bahwa pemimpin  dilahirkan bukan dibuat, masih populer di antara
orang banyak.
2. Pendekatan tingkah laku pada kepemimpinan.
Tingkah laku tidak seperti sifat dapat dipelajar Jadi, pendekatan
ini mengikuti aliran bahwa individu yang dilatih dalam tingkah laku
kepemimpinan yang tepat akan mampu memimpin lebih efektif. Para
peneliti ini memusatkan pada dua aspek tingkah laku kepemimpinan,
fungsi kepemimpinan dan gaya kepemimpinan.
3. Pendekatan kontigensi pada kepemimpinan.
Pendidikan yang menyatu faktor-faktor dalam setiap situasi yang
memengaruhi setiap efektivitas gaya kepemimpinan tertentu disebut
pendekatan kontigensi. Teori ini memfokuskan pada faktor-faktor,
tuntutan tugas, harapan dan tingkah laku rekan setingkat, karakteristik,
harapan dan tingkah laku karyawan, budaya organisasi dan kebijakannya.
14Stoner, Freeman dan Gilbert, manajemen kepemimpinan, ( Jakarta: 2016), hlm.19
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b. Pengertian Kepala Sekolah
Sesuai dengan Pasal 12 ayat 1 Peraturan Pemerintah Nomor 28
Tahun 1990 menyatakan bahwa kepala sekolah bertanggung jawab atas
penyelenggaraan kegiatan pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan
tenaga kependidikan lainnya dan pendayagunaan serta pemeliharaan
sarana dan prasarana. Kepala sekolah merupakan faktor penentu dalam
mengelola pendidikan di sekolahnya demi tercapainya tujuan pendidikan.
Oleh karena itu, kepala sekolah dituntut untuk mempunyai pengetahuan,
kemampuan, dan keterampilan yang memadai.
Kepala sekolah dalam melaksanakan tugasnya mengelola
pendidikan, harus mampu berperan sebagai administrator dan supervisor.
Sebagai administrator kepala sekolah dituntut untuk memiliki berbagai
kemampuan dalam memimpin pengelolaan pendidikan, dan sebagai
supervisor kepala sekolah dituntut untuk mampu memberikan bimbingan,
bantuan, pengawasan dan penilaian pada masalah-masalah yang
berhubungan dengan teknis pendidikan. Kepala sekolah adalah pemimpin
pendidikan yang mempunyai peranan sangat besar dalam pengembangan
mutu pendidikan di sekolah. Berkembangnya semangat kerja, Kerja sama
yang harmonis, minat terhadap perkembangan pendidikan, suasana kerja
yang menyenangkan dan perkembangan mutu profesional guru ditentukan
oleh kualitas kepemimpinan kepala sekolah.15 Sebagai pemimpin
pendidikan, kepala sekolah harus mampu mendorong stafnya untuk
15Soewadji lazaruth, kepala madrasa dan tanggung jawabnya (yogyakarta: 1984)
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memahami tujuan yang akan dicapai. Ia harus memberi kesempatan
kepada staf untuk saling bertukar pendapat Dengan demikian, jelas bahwa
kepala sekolah memiliki peran yang kuat dalam mengoordinasikan,
menggerakkan, dan menyerasikan semua sumber daya pendidikan yang
tersedia disekolah. Kepemimpinan kepala sekolah merupakan salah satu
faktor yang mendorong sekolah untuk dapat mewujudkan visi, misi,
tujuan, dan sasaran sekolah nya melalui program-program yang
dilaksanakan secara terlaksana dan bertahap.
1. Peran dan Fungsi Kepemimpinan Kepala Sekolah
Menurut Depdiknas kepala sekolah memiliki beberapa peran
utama, yaitu:16
a) Educator (pendidikan).
Kegiatan pembelajaran merupakan inti dari proses pendidikan dan
guru merupakan pelaksana dan pengembang utama kurikulum di sekolah.
Kepala sekolah yang menunjukkan komitmen tinggi dan fokus terhadap
pengembangan kurikulum dan kegiatan pembelajaran di sekolahnya tentu
saja akan sangat memperhatikan tingkat kompetensi yang dimiliki
gurunya, sekaligus juga akan senantiasa berusaha akan memfasilitasi dan
mendorong agar para guru dapat secara terus menerus meningkatkan
kompetensinya, sehingga kegiatan pembelajaran dapat berjalan dengan
efektif dan efesien.
16 Aan Komariah dan E.Mulyasa, 2017, Visionary LeadershipMenuju
SekolahEfektif.Jakarta, BumiAksara, hlm. 7
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Terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh kepala sekolah
terhadap peranannya sebagai pendidik menurut wahjosumidjo yang
mencakup dua hal pokok, yaitu sasaran atau kepada siapa perilaku
sebagai pendidik yang diarahkan. Yang  kedua, yaitu bagaimana peranan
sebagai pendidik itu dilaksanakan. Ada tiga kelompok sasaran utama,
yaitu para guru atau tenaga fungsional yang lain, tenaga administratif dan
kelompok para siswa atau peserta didik.
Peran kepala sekolah sebagai educator  meliputi kemampuan
mengajar/membimbing siswa, kemampuan membimbing guru,
kemampuan mengembangkan guru, serta mengikuti perkembangan
dibidang pendidikan.
b) Manajer.
Dalam mengelola tenaga kependidikan, salah satu tugas yang
harus dilakukan kepala sekolah adalah melaksanakan kegiatan
pemeliharaan dan pengembangan profesi para guru. Dalam hal ini, kepala
sekolah seyogyanya dapat memfasilitasi dan memberikan kesempatan
yang luas kepada para guru untuk dapat melaksanakan kegiatan
pengembangan profesi melalui berbagai kegiatan pendidikan dan
pelatihan, baik yang dilaksanakan di sekolah, seperti Musyawarah Guru
Mata Pelajaran (MGMP) tingkat sekolah. In house training, diskusi
profesional dan sebagainya, atau melalui kegiatan pendidikan dan
pelatihan diluar sekolah, seperti kesempatan melanjutkan pendidikan atau
mengikuti berbagai kegiatan pelatihan yang  diselenggarakan pihak lain.
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Seorang kepala sekolah pada hakikatnya adalah seorang
perencana, organisator, pemimpin, dan seorang pengendali. Keberadaan
manajer pada suatu organisasi, dan organisasi memerlukan manajer yang
mampu merencanakan, mengorganisasikan dan memimpin.
c) Administrator.
Administrasi adalah kegiatan perencanaan, pengendalian, dan
pengorganisasian serta penggerakkan yang melaksanakan agar mencapai
tujuan yang telah di tetapkan
Kepala sekolah selaku administrator mencakup kegiatan penataan
struktur organisasi, koordinasi kegiatan sekolah dan mengatur
kepegawaian di sekolah.
d) Supervisor.
Supervisi sangat penting dilakukan oleh kepala sekolah dalam
rangka mengetahui sejah mana guru mampu melaksanakan pembelajaran.
Supervisi yang dilakukan kepala sekolah dapat dilakukan melalui
kegiatan kunjungan kelas untuk mengamati dan penggunaaan metode,
media yang digunakan dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.
Dari hasil supervisi ini, dapat diketahui kelemahan sekaligus keunggulan
guru dalam melaksanakan pembelajaran, tingkat penguasaan kompetensi
guru yang bersangkutan, selanjutnya diupayakan solusi, pembinaan tindak
dan lanjut tertentu sehingga guru dapat memperbaiki kekurangan yang
ada sekaligus mempertahankan keunggulannya dalam melaksanakan
pembelajaran. Kepala sekolah harus betul-betul menguasasi tentang
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kurikulum sekolah. Mustahil seorang kepala sekolah dapat memberikan
saran dan bimbingan kepada guru sementara dia sendiri tidak
menguasainya dengan baik.
e) Leader (pemimpin).
Dalam teori kepemimpinan setidaknya kita mengenal dua gaya
kepemimpinan, yaitu kepemimpinan yang berorientasi pada tugas dan
kepemimpinan yang berorientasi pada manusia. Dalam rangka
meningkatkan kompetensi guru, seorang kepala sekolah dapat
menerapkan kedua gaya kepemimpinan secara tepat dan fleksibel,
disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan yang ada. Kepemimpinan
kepala sekolah sebagai pemimpin akan tercermin dalam sifat-sifat: jujur,
percaya diri, tanggung jawab, berani mengambil resiko dan keputusan,
berjiwa besar, emosi yang stabil, dan teladan.
Kemampuan kepala sekolah sebagai pemimpin dapat dianalisis
dari aspek kepribadian, pengetahuan terhadap tenaga kependidikan visi




Efektivitas adalah ukuran yang menyatakan sejauh mana
sasaran/tujuan (kuantitas, kualitas, waktu) telah dicapai. Dalam bentuk
persamaan, efektivitas adalah sama dengan hasil yang diharapkan.
Efektivitas sekolah sering dihubungkan dengan school efficiency
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(efesiensi sekolah). Efesiensi merupakan suatu ukuran keberhasilan yang
dinilai dari segi besarnya sumber/biaya untuk mencapai hasil dari
kegiatan yang dijalankan.
Kata efektif disini  mencoba memberikan pesan positif ke dalam
dunia pendidikan tentang strategi manajemen yang tepat dalam
mengelolah pendidikan yang dalam hal ini menyangkut seluruh aspek di
dalamnya, yakni peserta didik, pendidik, materi, metode, hingga evaluasi
visi dan misi.
Edmons mendefenisikan sekolah efektif adalah sekolah yang skor
prestasi pelajar (keberhasilan siswa)tidak terlalu bervariasi dari segi status
sosioal ekonomi. Menurutnya ada lima karakteristik sekolah efektif,
yaitu:17
a) Kepala sekolah memiliki kepemimpinan yang kuat
b) Harapan yang tinggi terhadap pestasi pelajar
c) Menekankan pada keterampilan dasar
d) Keteraturan dan atmosfir terkendali
e) Seringnya penilaian terhadap prestasi pelajar
Efektifitas sekolah adalah adanya kesesuaian antara orang yang
melaksanakan tugas dengan sasaran yang dituju. Efektivitas menunjukkan
ketercapaian sasaran/tujuan yang telah ditetapkan. Efektivitas sekolah
terdiri dari dimensi manajemen dan kepemimpinan sekolah, guru, tenaga
kependidikan dan personel lainnya; siswa, kurikulum, sarana-prasarana,
17 Syafaruddin CVC PRESS, Efektivitas Kebijakan Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta,
2018), hal. 180
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pengelolaan kelas, hubungan sekolah dengan masyarakatnya, pengelolaan
bidang khusus lainnya hasil nyatanya merujuk kepada hasil yang
diharapkan bahkan menunjukkan kedekatan/kemiripan antara hasil nyata
dengan hasil yang diharapkan.
Secara konseptualisasi efektivitas sekolah mempunyai 6 (enam) elemen
diantaranya yaitu:
1) What criteria ( apa cerita)
2) Effective for whom ( efektivitas untuk siapa)
3) Who to whom ( defenisi untuk siapa)
4) How to define ( bagaimana mengevaluasi)
5) When to evaluator ( kapan dievaluasi)
6) Under what enenvironmental constraints ( di bawah kendali lingkungan
apa).18
Dalam buku manajemen dan kepemimpinan kepala sekolah yang
ditulis oleh andang mengemukakan tentang indikator sekolah efektif
dapat dilihat dari input, proses dan output antara lain sebagai berikut:
a. Input pendidikan meliputi:
1) Memiliki kebijakan, tujuan dan sasaran mutu yang jelas.
2) Sumber daya tersedia dan siap
3) Staf yang kompeten dan berdedikasi tinggi
4) Memiliki harapan prestasi yang tinggi
18 Eru Wibowo, 2017. Efektivitas Manajemen Berbasis Sekolah Dalam Pelaksanaan
Pendidikan. Jurnal Online. http//jurnalonlinependidikan.co.id. Di akses Tanggal 26 April 2013
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5) Fokus pada tujuan
b. Proses pendidikan meliputi:
1) Proses belajar mengajar yang efektivitasnya tinggi.
2) Kepemimpinan yang kuat.
3) Lingkungan sekolah yang aman dan tertib.
4) Pengelolaan tenaga kependidkan yang efektif.
5) Sekolah memiliki kewenangan dan kemandirian.
6) Partisipasi yang tinggi dari warga sekolah dan masyarakat.
7) Sekolah melakukan evaluasi dan perbaikan secara berkelanjutan.
8) Sekolah responsif dan antisipatif terhadap kebutuhan.
c. Output sekolah yang diharapkan yaitu presetasi sekolah yang
dihasilkan oleh proses pembelajaran dan manajemen disekolah. Output
pendidikan meliputi:
1) Prestasi akademik seperti SKHU yang tinggi, lomba karya ilmiah,
lomba bidang study, maupun lainnya.
2) Prestasi non akademik seperti kedisiplinan, kerajinan, prestasi
olahraga, kesenian, kepramukaan, dan juga akhlaqul kharimah.
Kajian tentang efektivitas sekolah dalam Administrasi Pendidikan
merupakan suatu permasalahan yang sangat fundamental. Administrator
sekolah telah lama diakui bahwa isu-isu efektivitas organisasi mewakili
tantangan abadi dan mendasar untuk praktek mereka, Hal ini disebabkan
karena adanya dua faktor yaitu :
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1. Konsep administrasi dan manajemen sekolah selalu berfokus pada
hasil pendidikan yang dicapai oleh suatu organisasi yang dapat
diartikan sukses atau tidaknya pengelolaan suatu organisasi dapat
dilihat dari hasil akhir yang diperolehnya
2. Manajemen selalu tertantang untuk mengetahui prosedur
pengelolaan yang dapat menjadikan suatu organisasi bisa lebih
berkualitas dan bermutu dalam menciptakan sumber daya manusia.
Jadi dapat disimpulkan bahwa Efektivitas sekolah adalah sekolah
yang mampu memanfaatkan sumber daya yang ada untuk menciptakan
dan melaksanakan tugas dari sekolah agar mendapatkan hasil yang
maksimal. Hal ini memerlukan adanya visi misi yang jelas, adanya kerja
sama antar warga sekolah, sarana, dan prasarana yang memadai serta
menekankan pada keberhasilan peserta didik yang pada dasarnya akan
menunujukkan tingkat kesesuaian antara hasil yang dicapai dengan hasil
yang diharapkan. Efektivitas sekolah dapat dilihat dari sudut prestasi,
yaitu mampu menghasilkan tamatan yang  berkualitas dalam arti mampu
bersaing dipasaran kerja, ada relevansi antara ilmu yang didapat dengan
kebutuhan masyarakat yang sedang membangun, serta mempunyai nilai
ekonomis yang tinggi sesuai dengan tingkat pendidikan yang diperoleh.
Efektivitas dari segi proses pendidikan meliputi kegairahan atau motivasi
belajar yang tinggi pada peserta didik.
Efektivitas sekolah merajuk pada harapan tingkat kinerja
penyelenggaraan proses belajar yang dipresentasaikan oleh hasi belajar
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peserta didik yang sangat bermutu sesuai dengan tugas pokoknya. Dengan
demikian mutu dan hasil belajar yang memuaskan merupakan sebuah
produk akumulatif dari seluruh layanan sekolah dan mempengaruhi iklim
yang kondusif yang diciptakan sekolah. Sekolah sebagai organisasi
memiliki budaya tersendiri dan dipengaruhi oleh nilai-nilai, persepsi,
kebiasaan, peraturan, dan prilaku orang-orang yang ada didalamnya.
Sebagai organisasi sekolah menunjukkan kekhasan sesuai dengan
tuntutan pembelajaran. Budaya inilah yang mempengaruhi efektivitas
sekolah sebagaimana budaya sekolah sebagai karakteristik khas sekolah
yang dapat diidentifikasikan melalui nilai yang dianutnya, sikap yang
dimilikinya, kebiasaan-kebiasaan yang ditampilkanya, dan tindakan yang
ditunjukkan oleh seluruh personel sekolah yang membentuk suatu
kesatuan khusus dari sistem sekolah.
Untuk tercapainya tujuan pendidikan seperti yang diharapkan
diatas maka sangat penting meningkatkan kontribusi kepemimpinan
kepala sekolah sebagai administrator atau penanggung jawab pendidikan
di tingkat sekolah dasar harus berkerja secara ekstra untuk memajukan
pendidikan secara efektif dan kemudian menciptakan hasil efektivitas
siswa yang berkemajuan dan kontemporer.
Proses Sekolah yang efektif pada umumnya memiliki karakteristik
proses sebagai berikut:
1) Proses belajar mengajar yang efektivitasnya tinggi
2) Kepemimpinan yang kuat
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3) Lingkungan sekolah yang aman dan tertib
4) Pengelolaan tenaga kependidikan yang efektif
5) Sekolah memiliki kewenangan dan kemandirian
6) Partisipasi yang tinggi dari warga sekolah dan masyarakat.
7) Sekolah melakukan evaluasi dan perbaikan secara berkelanjutan
8) Sekolah responsif dan antipatif terhadap kebutuhan.
C. Kerangka Pikir
Efektivitas merupakan ketercapaian hasil yang dicapai dengan
hasil yang diharapkan. Suatu sekolah dikatakan efektif jika tujuan
bersama dapat dicapai, dan belum bisa dikatakan efektif meskipun tujuan
individu yang ada didalamnya dapat dipenuhi. Oleh karena itu, efektivitas
dapat dijadikan barometer untuk mengukur keberhasilan pendidikan.
Kepemimpinan kepala sekolah merupakan salah satu penunjang
keberhasilan suatu sekolah menjadi sekolah yang efektif.
Kepala sekolah sebagai seorang pemimpin di sekolah mempunyai
peran yang sangat strategis dalam mencapai tujuan lembaga pendidikan
tersebut. Menjadi sekolah yang efektif perlu adanya kepemimpinan
kepala sekolah yang kuat, karena dapat mempengaruhi, mendidik,
menggerakkan, mendorong dan mengawasi bawahan untuk mencapai
tujuan. Kepala sekolah merupakan input dalam penelitian, Karena kepala
sekolah merupakan objek utama dalam penelitian ini, yang dilakukan
adalah pelaksanaan kemampuan kepala sekolah terhadap efektivitas
sekolah di SMP Negeri 2 palopo, yaitu kepala sekolah sebagai pemimpin
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guna meningkatkan keefektivitasan sekolah. Berdasarkan kerangka pikir
peneliti dari kedua variabel di atas yaitu: variabel kepemimpinan kepala
sekolah dengan variabel efektivitas sekolah maka kerangka fikir yang
digunakan dalam penelitian ini menunjukkan adanya kontribusi yang
diberikan oleh kepemimpinan kepala sekolah terhadap efektivitas sekolah




















Dari kerangka di atas dapat kita lihat pemimpin dalam artian kepala
sekolah pada studi ini di tuntut untuk menghasilkan efektivitas sekolah
yang kemudian berpengaruh kembali kepada kepemimpinan kepala
sekolah itu sendiri.
D. Hipotesis Penelitian
Sebelum hipotesis dirumuskan, kiranya perlu dijelaskan terlebih dahulu
mengenai pengertian hipotesis. Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap
rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah tersebut telah dinyatakan
dalam bentuk kalimat pertanyaan. 19 Maka dapat dirumuskan hipotesis statistik
sebagai berikut:
1. Hipotesis Deskriptif
Terdapat kontribusi kepemimpinan kepala sekolah terhadap efektifitas
sekolah di SMPN 2 Palopo.
2. Hipotesis Statistik
H0: ryx = 0
H1: ryx ≠ 0
Keterangan:
H0 : Kepemimpinan kepala sekolah tidak terdapat pengaruh secara
signifikan terhadap efektivitas sekolah
H1 : Kepemimpinan kepala sekolah terdapat pengaruh secara
signifikan terhadap efektivitas sekolah






Pendekatan pada penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, yaitu
penelitian yang difokuskan pada kajian fenomena objektif untuk dikaji
secara kuantitatif. Penelitian ini termasuk jenis penelitian expost facto,
menurut Sugiyono, yaitu penelitian yang bertujuan untuk menyelidiki
peristiwa yang telah terjadi dan kemudian merunut kebelakang untuk
mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya peristiwa
tersebut. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif korelasional.
Metode ini mendeskripsikan hubungan antar variabel penelitian yang
dilanjutkan dengan menghitung besar Pengaruh Kepala Sekolah terhadap
Efektivitas Sekolah di SMP Negeri 2 Palopo.
B. Lokasi dan waktu Penelitian
Penelitian ini berlokasi di SMP Negeri 2 Palopo di jl.Simpursiang
No.12 Palopo. Penulis memilih lokasi ini guna untuk mengetahui
pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap efektivitas sekolah di
SMP Negeri 2 Palopo.
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C. Definisi Operasional Variabel
1. Kepemimpinan kepala sekolah merupakan pimpinan bagi guru, karyawan
dan siswa di sekolah. Kepemimpinan dari kepala sekolah tidak akan pernah
terpenuhi jika tidak adanya kerja sama atau koletif keligial dari semua aparatur
sekolah bahkan siswa dan siswinya. Kepemimpinan dari kepala sekolah pada
dasarnya dikatakan berhasil jika masyarakat sekolahnya dapat merasakan fasilitas
dan keinginan yang terpenuhi dengan melihat visi misi dari sekolah tersebut.
Adapun indikator-indikator dari kepemimpinan kepala sekolah yaitu
sebagai berikut:
a) Kepemimpinan Kepala sekolah sebagai Educator
b) Kepemimpinan Kepala sekolah sebagai Manajemer
c) Kepemimpinan kepala sekolah sebagai Administrator
d) Kepemimpinan kepala sekolah sebagai Supervisor
e) Kepemimpinan Kepala sekolah sebagai Leader (pemimpin)
2. Efektifitas Sekolah adalah sekolah yang sumber dayanya
diorganisasikan dan dimanfaatkan untuk menjamin semua siswa, tanpa
memandang ras, jenis kelamin maupun status sosial ekonomi, dan  dapat
mempelajari materi kurikulum yang esensial di sekolah itu. Efektivitas
meliputi aspek adanya visi dan misi yang dapat dipahami bersama,
kerjasama masyarakat, sarana dan prasarana, dan menekankan pada
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keberhasilan peserta didik.20 Dari kata efektif maka efektivitas itu muncul
sebagai penunjang dari arti kepemimpinan yang harus sesuai dengan
kebutuhan masyarakat sekolahnya. Efektivitas dari sekolah harus
dipimpin oleh kepala sekolah dan harus melihat apa yang sedang dan
ingin dilakukan oleh masyarakatnya guna menumbuh kembangkan minat
dan bakat dari siswa dan siswinya. Hadirnya visi dan misi dari sekolah
adalah contoh hadirnya efektivitas yang sedang dijalankan oleh aparatur
sekolah dengan efektivitas sekolah harus memberikan pengaruh yang
efektif




D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan objek yang akan/ingin diteliti.
Populasi ini sering juga disebut dengan universe. Anggota populasi dapat
berupa benda hidup maupun benda mati, dan manusia, dimana sifat-sifat
yang ada padanya dapat diukur atau diamati. Adapun yang menjadi
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru dan kepala sekolah di
SMP Negeri 2 Palopo
20 Taylor (1997) , Buhaiti, A. (2016) B.O., case studies in effectivw schools
research.kendal/Hunt  publishing company.
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2. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut. Dalam penelitian ini teknik yang digunakan
adalah Sampling jenuh yaitu teknik penentuan sampel bila semua
anggota populasi digunakan sebagai sampel. Sampel jenuh disebut
juga dengan istilah sensus, dimana semua anggota populasi
dijadikan sampel.
E. Tehnik Pengumpulan Data
Adapun  Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik angket dan dokumentasi, yang sebagian tidak terstruktur sebagai
penunjang untuk kelengkapan analisis data penelitian.
a) Angket
Metode angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau
hal-hal yang ingin di ketahui. Metode angket digunakan untuk memperoleh data
mengenai pengaruh Manajemen Berbasis Sekolah terhadap kinerja guru dalam
merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran di sekolah.
Berdasarkan penelitian ini, butir-butir instrumen angket yang disajikan
menggunakan skala likert untuk mengukur sikap dan presepsi tentang variabel
yang diteliti Jawaban setiap item yang menggunakan skala likert mempunyai
gradasi dari sangat positif hingga sangat negatif. Penggunaan skala likert pada
setiap variabel yaitu Sangat setuju (SS), Setuju (S), Kurang Setuju (KS), dan
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Tidak Setuju (TS). Pemberian bobot terhadap pernyataan positif dimulai dari 4, 3,
2, 1 sedangkan pernyataan negatif pemberian bobot dimulai dari 1, 2, 3, 4.
b) Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang bersumber
pada hal-hal yang tertulis, seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-
peraturan, notulen, rapat, catatan harian dan sebagainya. Teknik atau metode
dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data tentang struktur organisasi,
visi dan misi, dan daftar guru. Penggunaan metode dokumentasi membutuhkan
ketelitian. Adapun alasan penggunaan metode dokumentasi adalah :
(1) Dapat memperoleh data konkrit yang dapat dievakuasi setiap saat.
(2) Lebih efektif dan efisien untuk mengungkap data yang penulis
harapkan.
(3) Data yang akan diungkapkan berupa hal tertulis yang telah
didokumentasikan.
F. Instrumen Penelitian
Penelitian ini menggunakan 4 (empat) alternatif pilihan jawaban yang
disediakan dalam angket yang telah dimodifikasi dari skala likert yaitu:
a) Sangat Setuju (diberi skor 4)
b) Setuju (diberi skor 3)
c) Kurang Setuju (diberi skor 2)
d) Tidak Setuju (diberi skor 1)
Pemberian skor di atas diberikan jika pertanyaan bersifat positif dan
sebaliknya bila pertanyaan bersifat negatif.
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G. Uji Validitas Dan Realibilitas Instrumen
1. Validitas Instrumen
Sebelum angket digunakan terlebih dahulu instrument angket di uji coba,
dalam hal ini uji validitas dan realibilitas. Dalam penelitian ini, uji validitas yang
digunakan yaitu uji validitas isi oleh beberapa ahli dan uji validitas item.
Validitasisi dapat dibantu dengan menggunakan kisi-kisi instrumen, dalam kisi-
kisitersebut terdapat variabel yang diteliti, indikator sebagai tolak ukur dan butir
soal(item) pernyataan yang telah dijabarkan dalam indikator. Rancangan
angketdiserahkan kepada dua ahli atau validator untuk divalidasi. Validator
diberikan lembar validasi setiap  instrument diisi dengan tanda centang pada skala
likert-4 seperti berikut ini.21:
Skor 1 : tidak setuju
Skor 2 : kurang setuju
Skor 3 : setuju
Skor 4 : sangat setuju
Hasil analisis tersebut dijadikan pedoman untuk merevisi instrumen
angket. Selanjutnya berdasarkan lembar validitas yang telah diisi oleh validator
tersebut dapat ditentukan validitasnya dengan rumus statistik Aiken’s berikut.22
21 Vinda Afrilia, Pengaruh Kinerja Guru terhadap Kedisiplinan peserta didik :
Universitas Negeri Malang , Vol. 24, No. 04, September 2014, h. 317.






r = Skor yang diberikan oleh Validator
lo = Skor penilai validitas terendah
n = banyaknya validator
c = Skor tertinggi.
Selanjutnya hasil perhitungan validitas ini setiap butirnya dibandingkan dengan
menggunakan interprestasi sebagai berikut.23 :












23 Hasilridwan dan Sunarto, Pengantar Statistika untuk pendidikan, Sosial, Ekonomi,
Komunitas dan Bisnis, (Cet. III; Bandung : Alfabeta, 2010), 81.
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2. Uji Reliabilitas
Uji realibilitas isi angket dalam penelitian ini diolah berdasrakan hasil
penilaian beberapa ahli, adapun cara pengelolahannya adalah dengan mencari
nilai alpha menggunakan SPSS Ver. 20. Adapun tolak ukur untuk
menginterpretasikan derajat reliabilitas instrumen yang diperoleh adalah sebagai
berikut.24
Tabel 3.3 Interprestasi Realibilitas
Interval Interprestasi
0,80 < r ≤ 1,00 Sangat Tinggi
0,60 < r ≤ 0,80 Tinggi
0,40 < r ≤ 0,60 Cukup
0,20 < r ≤ 0,40 Rendah
0,00 < r ≤ 0,20 Sangat Rendah
H. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh
responden atau sumber data lainnya terkumpul.25 Kajian dalam analisis data
adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dari seluruh responden,
menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk
menguji hipotesis yang telah diajukan. Teknik analisis data dalam penelitian
24M. Subahana dan Sudrajat , Dasar-dasar Penelitian ilmiah, Cet II; (Bandung : Pustaka
Setia, 2005), 30
25 Uharmi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Edisi 1
(Jakarta: Rineka Cipta,1998), h.206
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kuantitatif menggunakan statistik dengan bantuan komputer program SPSS
versi 20.
1. Analisis Statistik deskriptif
Statistik deskriptif merupakan statistik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang
telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang
berlaku untuk umum atau generalisasi.26 Dalam penelitian ini statistik deskrptif
adalah penyajian data dari responden melalui tabel dan grafik yang diperoleh
melalui perhitungan persen (%). Adapun langkah-langkah dalam analisis statistik
deskriptif adalah sebagai berikut:
a. Menghitung persentase (%) Skor capaian responden
Untuk mengkaji permasalahan dalam penelitian ini maka dilakukan
pengelolaan data hasil skor capaian responden yang didasarkan hasil dari masing-
masing pertanyaan untuk setiap indikator dengan formulasi rumus persentase
sebagai berikut:
Keterangan :
Pr = x 100%
Keterangan :
Pr =Presentase capaian
sc = Jumlah skor
si = Jumlah skor ideal
100% = Jumlah tetap
26Sugiono,Metode penelitian pendidikan (pendekatan kuantitatif, kualitatif dan R&D),
(Bandung: Alfabeta, 2018). H.207-208
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Setelah jawaban dianalisisme melalui rumus tersebut, selanjutnya
kepemimpinan kepala sekolah dan Evektivitas sekolah dibandingkan  dengan
kategori yang dilihat pada tabel berikut:
Tabel 3.4 Kategorisasi Kepemimpinan Kepala Sekolah
Rentang % skor Kategori
82,3 < skor < 100 Sangat baik
62,5 < skor < 82,2 Baik
43,8 < skor < 62,4 Cukup baik
25,0 < skor < 43,7 Tidak baik
2. Statistik Inferensial (Uji Asumsi Klasik)
Uji asumsi klasik adalah persyratan statistik yang harus dipenuhi pada
analisis regresi tunggal yang berdasarkan ordinary least square (OLS). Jadi
analisis regresi yang tidak berdasarkan OLS tidak memerlukan persyaratan asumsi
klasik misalnya regresi ligistik atau regresi ordinal. Demikian juga, tidak semua
asumsi klasik harus dilakukan pada analisis regresi linear. Uji asumsi klasik yang
sering digunakan yaitu uji normalitas dan uji linearitas.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas adalah untuk melihat apakah nilai residual terdistribusi
normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki nilai residual yang
terdistribusi normal, jadi uji normalitas bukan dilakukan pada masing-masing
variabel tetapi pada nilai residualnya.Uji normalitas data bertujuan mengetahui
apakah data yang diperoleh dari asil penelitian berdistribusi normal. Pengujian
normalitas dalam penelitian ini menggunakan sofware IMB SPSS, dasar
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pengambilan keputusan memenuhi normalitas dan tidak, sebagai berikut: Jika
nilai signifikansi < (0,05) maka data tersebut berdistribusi normal. Sedangkan jika
nilai signifikansi > (0,05) maka data tersebut berdistribusi tidak normal.
b. Uji Linieritas
Linearitas data digunakan untuk mengetahui bahwa dua variabel mempunyai
hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Analisis ini digunakan untuk
analisis korelasi, pada peneltian ini digunakakn taraf signifikan 0,05 untuk
menguji kedua variabel. Adapun dasar pengembalian keputusan pada linearitas
data yaitu:
Jika nilai signifikan lebih dari 0,05 maka terdapat hubungan yang linear
antara kedua variabel, tetapi nilai signifikan kurang dari 0,05 maka tidak terdapat
hubungan yang linear terhadap kedua variabel.
c. Regresi linear sederhana
Adapun rumus yang di gunakan dalam uji hipotesis ini yaitu regresi
linear sederhana dengan rumus sebagai berikut:= Ә +
Keterangan:
y = kepemimpinan kepala sekolah
Ә = konstanta
β = koefesien regresi
X =Efektivitas sekolah
Uji regresi sederhana bertujuan untuk mengetahui pengaruh masing-
masing variabel yaitu pengaruh kepemimpinan kepala sekolah dengan efektivitas
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sekolah di SMP Negeri 2 Palopo dengan persamaan regresi. Model analisis regresi
linear sederhana dalam penelitian ini akan di analisis menggunakan bantuan
program SPSS (Statistika Product And Srvice Solution) 20 for windows.
d. Uji hipotesis (uji t)
1) Uji Signifikan Individual (Uji-t)
Pengujian ini digunakan untuk mengetahui siginifikan ada tidaknya
pengaruh variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y), sehingga dapat diketahui
dengan sementara dapat diterima atau ditolak. Adapun syarat-syarat dalam
menunjukkan uji-t adalah sebagai berikut:
a) Jika Thitung > Ttabel maka H0 ditolak H1 diterima  artinya terdapat pengaruh
antara kedua variabel
b) Jika Thitung < Ttabel maka H0 diterima H1 ditolak artinya tidak terdapat
pengaruh antara kedua variabel
c) Jika Thitung =Ttabel maka H0 diterima H1 ditolak artinya tidak terdapat
pengaruh kedua variabel.
b. Koefisien Determinasi
Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi variabel (X) berpengaruh




KD = Koefisien determinasi
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Gambaran hasil penelitian
a. sejarah singkat berdirinya SMPN 2 Palopo
Sekola SMPN 2 Palopo adalah sebuah lembaga yang berstatus Negeri
waktu penyelenggaraannya sehari penuh/6 hari. Naungan mengajarkan penddikan
dan kebudayaan adapun No.SK. Operasional:98.SK.111.65 dan tanggal SK
Operasioanl:1965-07-20. SMP 2 palopo memiliki luas tanah 4,400 m.. Pada
tanggal 24 desember 2013 sekolah SMP 2 palopo di  akreditasi dan mendapat
akreditasi A, sesuai SK penetapan hasil Akreditasi BAP-S/M Nomor:79/SK/BAP-
SM/XII/2013. Letak sekolah SMPN 2 palopo berada di Provinsi Sulawesi selatan
tepatnya di jl.Simpursiang No.12, Desa tomarundung, Kec. Wara barat Kab. Kota
polopo, Provinsi Sulawesi Selatan, kode Pos 91923.
Tabel 4.1 Nama-nama Kepala Sekolah yang Menjabat
No. Nama Kepala Sekolah Tahun
1. Yusuf Elere 1965 – 1977
2. Muh. Ali Hamid 1977 – 1992
3. M. Hasli 1992 – 1996
4. Sahlan Sapan, BA 1996 – 1998
5. Drs. Samsul, M.Si 1998 – 2003 1998 – 2003
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6. Nurdin Ismail, S.Pd 2003 – 2006
7. Asrin, S.Pd., M.Pd 2006 – 2010
8. Samsuri, S.Pd., M.Pd 2010 – 2013
9. Drs. Idrus, M.Pd 2013 – 2014
10. Kartini, S.Pd., M.Pd 2014 – 2015
11. Drs. H. Imran 2015 – 2019
12. Suwarnita Sago Gani, SE., MM 2019 – Sekarang
Sumber Data: Tata Usaha SMP Negeri 2 Palopo Tahun 2021
b. Adapun Visi dan misi SMPN 2 palopo antara lain:
1. Visi
Terwujudnya sekolah yang berkarakter, kompetetif dalam prestasi dan
berwawasan lingkungan.
2. Misi
1) Melaksanakan kegiatan pembiasaan penguatan pendidikan karkater
yaitu budaya 5S (senyum, salam, sapa, sopan, dan santun) shalat
berjaam dan ibadah, sarapan dan olahraga bersama.
2) Melaksanakan kegiatan gerakan literasi sekolah (literasi baca tulis,
literasi numerik, literasi digital, literasi budaya ddan
kewarganegaraan.
3) Menciptakan susasana kondusif untuk keefektifan seluruh kegiatan
sekolah
4) Mengembangkan budaya kompetetif bagi peningkatan prestasi siswa
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5) Mengembangkan minat dan bakat peserta didik melalui kegiatan
ekstrakulikuler
6) Terwujudnya lingkungan sekolah yang hijau dan bersih.
7) Terwujudnya  budaya peduli lingkungan (pencegahan pencemaran,
pencegahan kerusakan, dan upaya pelestarian hidup.28
8) Sarana dan prasarana
Selain guru dan siswa, sarana dan prasarana merupakan suatu alat atau
bagian yang memeliki peran sangat penting bagi keberhasilan dan kelancaran
suatu proses, termasuk juga dalam lingkup pendidikan. Sarana dan prasana adalah
fasilitas yang mutlak dipenuhi untuk memberikan kemudahan dalam
menyelenggaran suatu kegiatan walaupun belum bisa memenuhi sarana dan
prasarana dengan semestinya.
Secara fisik SMP Negeri 2 Palopo telah memiliki berbagai sarana dan
prasarana yang menunjang pelaksanaan pendidikan di sekolah. Dengan adanya
sarana dan prasarana tersebut merupakan suatu aset yang berdiri sendiri dan
dijadikan suatu kebanggan yang perlu dijaga dan dilestarikan keberadaannya.
Berikut diberikan rincian sarana dan prasarana yang ad di SMP Negeri 2 Palopo:
Tabel 4.2 Keadaan Sarana SMP Negeri 2 Palopo Tahun 2020
Jenis Sarana Letak Kepemilikan Jumlah Status
Meja Siswa Laboratorium Komputer Milik 40 Baik
Kursi Siswa Laboratorium Komputer Milik 40 Baik
Papan Tulis Laboratorium Komputer Milik 1 Baik
28 Sumber. Tata usaha SMP Negeri 2 palopo tahun 2021
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Komputer Laboratorium Komputer Milik 40 Baik
AC Window Laboratorium Komputer Milik 0 -
Meja Siswa Kelas VII, VII, dan IX Milik 768 Baik
Kursi Siswa Kelas VII, VII, dan IX Milik 764 Baik
Meja Guru Kelas VII, VII, dan IX Milik 26 Baik
Kursi Guru Kelas VII, VII, dan IX Milik 26 Baik
Papan Tulis Kelas VII, VII, dan IX Milik 26 Baik
Tempat
Sampah
Kelas VII, VII, dan IX Milik 52 Baik
Jam Dinding Kelas VII, VII, dan IX Milik 26 Baik
Papan Pajang Kelas VII, VII, dan IX Milik 26 Baik
Soket Listrik Kelas VII, VII, dan IX Milik 17 Baik
Meja Guru Ruang BP/BK Milik 3 Baik
Kursi Guru Ruang BP/BK Milik 3 Baik
Kursi dan
Meja Tamu
Ruang BP/BK Milik 3 Baik
Tempat
Sampah
Ruang UKS Milik 1 Baik
Tempat cuci
tangan
Ruang UKS Milik 1 Baik
Jam Dinding Ruang UKS Milik 1 Baik
Tempat Tidur
UKS
Ruang UKS Milik 1 Baik
Lemari UKS Ruang UKS Milik 1 Baik
Meja UKS Ruang UKS Milik 1 Baik





Ruang UKS Milik 1 Baik
Perlengkapan
P3K
Ruang UKS Milik 3 Baik
Selimut Ruang UKS Milik 2 Baik
Tensimeter Ruang UKS Milik 1 Baik
Termometer
Badan
Ruang UKS Milik 3 Baik
Timbangan
Badan
Ruang UKS Milik 1 Baik
Perlengkapan
Ibadah
Mushollah Milik 0 -
Lemari Ruang Perpustakaan Milik 20 Baik
Komputer Ruang Perpustakaan Milik 1 Baik
Tempat
Sampah
Ruang Perpustakaan Milik 2 Baik
Jam Dinding Ruang Perpustakaan Milik 1 Baik
Kotak kontak Ruang Perpustakaan Milik 1 Baik
Rak Buku Ruang Perpustakaan Milik 15 Baik
Rak Surat
Kabar
Ruang Perpustakaan Milik 1 Baik
Meja Baca Ruang Perpustakaan Milik 10 Baik
Kursi Baca Ruang Perpustakaan Milik 30 Baik
Kursi Kerja Ruang Perpustakaan Milik 3 Baik
Simbol
Kenegaraan
Ruang Perpustakaan Milik 1 Baik
Kursi Siswa Lab. IPA Milik 30 Baik
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Meja Guru Lab. IPA Milik 1 Baik
Kursi Guru Lab. IPA Milik 1 Baik
Papan Tulis Lab. IPA Milik 1 Baik
Lemari Lab. IPA Milik 5 Baik
Papan
Panjang
Lab. IPA Milik 1 Baik
Tempat
Sampah
Lab. IPA Milik 1 Baik
Tempat cuci
tangan
Lab. IPA Milik 1 Baik
Jam Dinding Lab. IPA Milik 1 Baik
Kotak kontak Lab. IPA Milik 1 Baik
Meja Kerja /
sirkulasi
Lab. IPA Milik 8 Baik
Meja
Multimedia









Sumber Data: Tata Usaha SMP Negeri 2 Palopo Tahun 2021
Berdasarkan tabel tersebut sarana dan prasarana dapat berfungsi untuk
membantu dalam proses pembelajaran di SMP Negeri 2 Palopo, khususnya yang
berhubungan langsung dalam kelas. sarana yang lengkap akan menjamin
tercapainya tujuan pembelajaran, begitupun sebaliknya sarana dan prasarana yang
standar minimal tidak akan mendukung kesuksesan proses belajar mengajar,
bahkan besar kemungkinan bisa menghambat proses pembelajaran.
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c. Keadaan guru
Pendidik dalam undang-undang sistem pendidikan nasional No.20 tahun
2003 adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi atau (pendidikan khusus
untuk memperoleh suatu keahlian) sebagai guru, dosen, konselor, pamong belajar
dan sebutan yang lain yang sesuai kekhususannya, serta berpartisipasi dalam
penyelenggaraan pendidikan 29
Tugas seorang pendidik adalah membantu dan menjaga dan memelihara
fitrah (potensi) peserta didik, mengembangkan dan mempredeksikan segala
potensi yang dimilikinya, dan mengarahkan potensi tersebut menuju kebaikan dan
kesempurnaa serta merealisasikan program tersebut secara bertahap30
Guru merupakan faktor yang sangat penting dalam pendidikan sebagai
subjek ajar, guru merupakan peranan penting dalam menjalankan tugasnya
sebagai kepala sekolah dalam mendidik, salah satu fungsi yang dimiliki oleh
seorang ekapal sekolah dan guru yakni fungsi moral, dalam menjalankan semua
aktifitas pendidikan dan fungsi moral harus senantiasa dijalankan dengan baik.
Guru sebagai faktor penentu pendidikan, dan seorang pegawai juga ikut
menentukan kelancaran proses belajar mengajar karena dimana pegawai tersebut
bertugas mempersiapkan sarana dan prasarana penunjang interaksi belajar
mengajar.
d. Keadaan siswa
Siswa merupakan faktor penentu dalam proses terbentuknya suatu
karakter pada dirinya. Siswa adalah subyek sekaligus obyek pembelajaran,
29 Helmawat, pendidikan keluarga:Teoritis, (Bandung:Remaja Rosdakarya, 2014, h.98-99)
30 Assegaf Abd,Rachman, Filsafat pendidikan Islam, (jakarta: Rajawali Pers, 2011, h.112)
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sebagai subyek karena siswa yang menentukan hasil belajar, sebagai obyek karena
siswa menerima pembelajaran dari guru. Siswa merupakan bagian sekaligus
pelaku dalam belajar mengajar yang harus benar-benar mendapatkan perhatian
khusus, agar mereka dapat melaksanakan amanah sebagai generasi penerus
agama, bangsa, dan Negara dengan baik. Berikut ini diberikan rincian siswa SMP
Negeri 2 Palopo tahun ajaran 2020/2021:
Tabel 4.3 Keadaan Siswa SMP Negeri 2 Palopo  Tahun 2021
N0 Kelas Jumlah Kelas Jumlah Keseluruhan Siswa
1. VII 8 248
2. VIII 8 253
3. IX 8 244
Jumlah 24 745
Sumber Data:Tata Usaha SMP Negeri 2 Palopo Tahun 2021
Berdasarkan tabel 4.3 dapat dilihat bahwa dari segi kuantitas siswa SMP
Negeri 2 Palopo cukup membanggakan. Hal ini tidak terlepas dari kepercayaan
masyarakat serta orang tua siswa dan usaha melakukan sosialisasi tentang
keberadaan SMP Negeri 2 Palopo tidak tertinggal dari sekolah-sekolah lainya,
artinya SMP Negeri 2 Palopo sudah terbukti sebagai salah satu sekolah unggulan
dalam hal pengelolaan sekolah dan pembinaan karakter siswa.
2. Tekhink Analisis Data
a. Validitas instrumen
Sebelum angket digunakan terlebih dahulu peneliti melakukan uji validasi
isi dengan memilih dua validator ahli yang memiliki kompetensi dalam bidang
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pendidikan untuk mengisi format validasi. Adapun validator ahli dimaksud adalah
sebagai berikut:
Tabel 4.4 Validator Instrumen
No. Nama Pekerjaan
1. Abdul Rahim Karim, S.Pd., M.Pd Dosen
2. Firman Patawari, S.Pd., M.Pd Dosen
Pada validasi ini digunakan rumus Akien’S adapun hasil validitas yang dilakukan
oleh dua validator ahli adalah sebagai berikut:
Tabel 4.5 Hasil Validasi data angket untuk penelitian kepemimpinan kepala
sekolah
validator
















validator 1 2 1 3 2 3 2 2 1 3 2 3 2
validator 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2
∑s 3 4 4 3 4 4
V 0,50 0,67 0,67 0,50 0,67 0,67
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata V
(Aiken’s) sebesar 0.611. Dari vailidasi isi Kepemimpinan kepala sekolah dapat di
katakan memadai (valid).
Tabel 4.6 Hasil Validasi data angket untuk penelitian Efektivitas
Sekolah
validator item 1 item 2 item 3 item 4 item 5 item 6
skor s skor s Skor s skor s skor s skor s
validator 1 2 1 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2
validator 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2
∑s 3 4 4 4 4 4
V 0,50 0,67 0,67 0,67 0,67 0,67
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Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata V
(Aiken’s) sebesar 0.639. Dari vailidasi isi efektivitas Sekolah dapat dikatakan
memadai (valid). Selanjutnya akan dibandingkan dengan menggunakan
interprestasi dapat dilihat pada 4,2. Dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata V
(Aiken’s) dari Efektivitas Sekolah (valid)
b. Reliabilitas Instrumen
Uji realibilitas adalah data yang mengukur suatu koesioner yang
merupakan indikator dari variabel suatu koesioner dikatakan realiabel atau handal
jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari
waktu ke waktu. Kehandalan yang menyangkut kekonsistenan jawaban jika di
ujikan berulang pada sampel yang berbeda, SPSS memberikan fasilitas untuk
mengukur realibilitas dengan uji statistis. Crombach Alpha (α) suatu konstruk atau
variabel dikatakan reliable jika memberikan nilai Crpmbach Alpha a > 0,05. Hasil
pengujiaan realibilitas dapat dilihat pada tabel di bawah ini :
Tabel 4.7 Hasil Uji Realibilitas Kepemimpinan Kepala Sekolah
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.682 20
Berdasarkan tabel di atas Uji realibilitas di atas diperoleh untuk angket
kepemimpinan kepala sekolah nilai r11dari sebesar 0,682. Dengan demikian
berdasarkan tabel interprestasi realibilitas maka angket kepemimpinan kepala
sekolah dengan kriteria tinggi.
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Tabel 4.8 Hasil Uji Realibilitas Efektivitas Sekolah
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.661 15
Tabel uji realibilitas diperoleh nilai r11sebesar 0,661 dengan demikian
berdasarkan tabel interprestasi realibilitas maka angket Efektivitas sekolah dapat
dikatakan dengan kriteria realibilitas tinggi.
c. Hasil Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik Deskriptif digunakan untuk mengorganisasi data,
menyajikan data dan menganalisis data. Cara untuk menggambarkan data adalah
dengan melalui teknik statistik seperti membuat tabel distribusi frekuensi. Analisis
statistik deskriptif digunakan untuk mendiskripsikan karakteristik responden
berupa perhitungan mean, minimum, maksimum, variance, standar deviation,
tabel distribusi frekuensi dan lain-lain.
1) Kepemimpinan kepala sekolah
Hasil analisis statistik deskriptif yang berkaitan dengan skor variabel
kepemimpinan kepala sekolah (X) diperoleh gambaran karakteristik distribusi
skor kepemimpinan kepala sekolah yang menunjukkan skor rata-rata  82,673 dan
variance sebesar 640,536. dengan standar deviation 6,366 dari skor terendah 69
dan skor tertinggi 96. Hal ini digambarkan melalui tabel :
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Sumber : Hasil olah data menggunakan spss ver 20, tahun 2021
Jika skor kepemimpinan kepala sekolah dikelompokkan dalam 4
kategori maka diperoleh tabel distribusi frekuensi dan persentase kepemimpinan
kepala sekolah.
Adapun tabel distribusi frekuensi dan presentasi kepemimpinan kepala
sekolah sebagai berikut :
Tabel 4.10 Perolehan Presentase kepemimpinan kepala sekolah




















Sumber : Hasil olah data spss vers. 20, tahun 2021
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Berdasarkan tabel di atas, dapat dikemukakan hasil angket pada variabel
kepemimpinan kepala sekolah yang diperoleh dari sampel penelitian
menunjukkan bahwa secara umum kepemimpinan kepala sekolah di SMPN 2
palopo pada kategori sangat baik diperoleh persentase sebesar 39 (%) dengan
frekuensi 18,  Sedangkan kepemimpinan kepala sekolah pada kategori baik
diperoleh persentase sebesar 61% dengan frekuensi sampel 28 orang, sedangkan
kategori cukup baik dan tidak untuk kepemimpinan kepala sekolah tidak diperoleh
persentase serta frekuensi sampel.
Berdasarkan tabel 4.9 dan 4.10 tersebut diperoleh hasil kepemimpinan
kepala sekolah di SMPN 2 Palopo termasuk dalam kategori baik dengan frekuensi
28 orang. dan persentase sebesar 61% dengan skor rata-rata yaitu 82,673
Tingginya hasil kontribusi kepemimpnan kepala sekola dipengaruhi oleh jawaban
responden terhadap angket yang diberikan.
2) Efektivitas Sekolah
Hasil analisis statistik yang berkaitan dengan skor variabel Efektivitas
sekolah (Y) di peroleh gambaran karakteristik distribusi skor efektivitas sekolah
yang menunjukkan skor rata 83,087 dan varians sebesar 49,681 dengan standar
deviasi sebesar 7,048 dari skor terenda 68 dan skor tertinggi 98. Hal ini dapat
dilihat pada tabel 4.11
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Sumber : Hasil olah data menggunakan spss ver 20, tahun 2021
Jika skor Efektivitas Sekolah dikelompokkan kedalam 4  kategorisasi
maka di peroleh tabel distribusi Frekuensi dan presentase Efektivitas Sekolah,
adapun tabel distribusi frekuensi dan Efektivitas Sekolah sebagai berikut :
Tabel 4.12 Perolehan Persentase Efektivitas Sekolah

















Jumlah 46 100 %
Sumber : Hasil olah data spss vers, 20, tahun 2021
Berdasarkan tabel tersebut, dapat dikemukakan hasil angket pada
variabel Efektivitas Sekolah yang diperoleh dari sampel penelitian menunjukkan
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bahwa secara umum Efektivitas sekolah di SMPN 2 Palopo pada kategori sangat
baik diperoleh persentase 44% dengan frekuensi sampel 20 orang, yang dimaksud
dari kategori sangat baik yaitu keseluruhan dari 6 aspek (Kondisi organisasi
sekolah, Kondisi pekerjaan, Pembayaran Upah (gaji), Supervisi kepala sekolah,
Hubungan dengan guru dan karyawan lain, Promosi jabatan). Sedangkan
Efektivitas Sekolah pada kategori baik diperoleh persentase sebesar 56% dengan
frekuensi sampel 26 orang,
Berdasarkan tabel 4.11 dan 4.12 dapat diperoleh hasil Efektivitas
Sekolah di SMPN 2 Palopo termasuk dalam kategorisasi baik dengan frekuensi 26
orang dan hasil persentase sebesar 56% dengan skor rata rata yaitu 83,087
baiknya hasil persentase Efektivitas Sekolah dipengaruhi oleh jawaban responden
terhadap angket yang diberikan.
d. Uji Asmumsi Klasik
1) Uji Normalitas Data
Dari hasil normalitas data yang dilakukan dengan menggunakan 0ne
Sample-Kolmogrove-Smirnov Test diperoleh nilai signifikan sebesar 0,658
Jika dibandingkan dengan nilai probabilitas 0,05, nilai signifikan lebih
besar dari nilai probabilitas (0.658>0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa data
diuji distribusi normal.
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Asymp. Sig. (2-tailed) .658
a  Test distribution is Normal.
b  Calculated from data.
2). Uji Linearitas
Dari hasil data yang dilakukan dengan menggunakan diperoleh deviation
from Linearity Sig. Sebesar 0,266. Jika dibandingkan dengan nilai probabilitas
0,05, nilai signifikan lebih besar dari nilai probabilitas (0,266>0,05). Maka dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan linear secara signifikan antara variabel
kepemimpinan kepala sekolah (X) dengan Variabel efektivitas sekolah (Y).
































264.996 16 16.562 1.297 .266
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a. Predikators: (constans), kepemimpinan kepala sekolah
Sumber: Hasil oleh data SPSS vers 20 tahun 2021
Berdasarkan uji linearitas pada tabel anova, diketahui nilai signifikan sebesar
0,266. Jika dibandingkan dengan probabilitas 0,05 maka nilai signifikan lebih
besar dari nilai probabilitas (0,266 > 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan linear secara signifikan antara variable kepemimpinan kepala sekolah
(X) dengan variabel efektivitas sekolah (Y).
e. Uji Regresi Sederhana
Persamaan Regresinya sebagai berikut:= Ә +
y = 5,344+940X
Angka-angka ini dapat diartikan sebagai berikut :
a. Konstanta sebesar positif 5,344 artinya jika kepemimpinan kepala sekolah
(X) nilainya 0, maka efektivitas sekolah (Y) nilainya positif sebesar 5,344.
b. Koefisien regresi variabel kepemimpinan kepala sekolah (X) sebesar
positif 940 jika kepemimpinan kepala sekolah (X) mengalami kenaikan
nilai 1, maka efektivitas sekolah (Y) akan mengalami peningkatan 940
koefisien bernilai positif artinya ada hubungan positif antara























.940 .088 .849 10.676 .000
a  Dependent Variable: efektivitas sekolahStd
f. Uji Hipotesis
1). Koefisien Determinasi R2
Berdasarkan ouput tersebut diketahui nilai koefisien determinasi R
Square sebesar 0,721. Nilai 0,721 adalah pengkuatdratan dari koefisien korelasi
atau R yaitu 0,849 x 0,849 =0,72 hal ini mengandung arti bahwa besarnya
kontribusi kepemimpinan kepala sekolah terhadap efektivitas sekolah sebesar
72% sedangkan sisannya 27,9% dipengaruhi oleh variabel lain di luar persamaan
regresi ini atau varabel yang tidak ditelliti.
Tabel 4.16 koefesien determinasi
Model Summary(b)






1 .849(a) .721 .715 3.76184
a  Predictors: (Constant), kontribusi kepemimpinan kepala sekolah
b  Dependent Variable: efektivitas sekolah
2). Uji t
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Dari hasil uji t tersebut jika dilihat dari nilai thitung>ttabel, dan nilai
signifikan < 0,05 (H0 ditolak dan H1 diterima) maka variabel independen
berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. Adapun rumus untuk mencari
Ttabel sebagai berikut: Ttabel= (K;N-K). pada peneltian ini ialah : Ttabel= (2:44)= 1,68
Ket: N = jumlah sampel
K = jumlah Variabel
Hasil dari output “coefficient” di dapatkan nilai Thitung sebesar 10,676dan
Ttabel sebesar 1,68 atau 10,676>1,68 dan nilai signifikan kepemimpinan kepala
sekolah  0,000<0,05 ( H0 ditolak dan H1 diterima). Sehingga dapat diartikan
bahwa kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh signifikan terhadap efektivitas
sekolah



















.940 .088 .849 10.676 .000
a  Dependent Variable: efektivitas sekolah
B. Pembahasan
Pembahasan dalam peneltian ini adalah pengaruh kepemimpinan kepala
sekolah terhadap efektivitas sekolah di SMPN 2 Palopo. Penelitian ini bertujuan
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untuk menguji adanya pengaruh kepala Sekolah terhadap efektivitas sekolah di
SMP Negeri 2 Palopo.
1. Kepemimpinan kepala sekolah
Kepemimpinan kepala sekolah adalah salah satu faktor yang mendorong
sekolah untuk dapat mewujudkan visi, misi, tujuan, dan sasaran sekolah nya
melalui program-program yang dilaksanakan secara terlaksana dan mempunyai
peranan sangat besar dalam pengembangan mutu pendidikan di sekolah dan
menciptakan semangat kerja sama yang harmonis, minat terhadap perkembangan
pendidikan, suasana kerja yang menyenangkan dan perkembangan mutu
profesional guru ditentukan oleh kualitas kepemimpinan kepala sekolah.31 Hal ini
memberikan arti bahwa sosok kepemimpinna kepala sekolah harus mampu
menjaga eklim positif yang ada di sekolah untuk bersemangat dalam
meningkatkan kepemimpinan kepala sekolah.
Sebelumnya penulis telah melakukan uji coba terhadap instrument
yang akan digunakan dalam mengumpulkan data penelitian. Berdasarkan
uji coba diketahui variable kepemimpinan kepala sekolah yang terdiri dari
5 indikator dengan 20 butir instrument. Uji coba ini dilaksanakan dengan
menggunakan 46 responden, dan hasil uji coba tersebut terdapat 20 butir
yang dinyatakan valid. Dengan demikian butir instrument variable
kepemimpinan kepala sekolah yang digunakan dalam peneltian ini
sebanyak 20 butir berdasarkan penyebaran angket ke 46 responden dapat
31Soewadji lazaruth, kepala madrasa dan tanggung jawabnya (yogyakarta: 1984)
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diketahui bahwa kepala sekolah di kategorikan baik dengan frekuensi 28
orang dan presentase sebesar 61% dengan skor rata-rata 82,673.
2. Efektivitas Sekolah
Efektifitas sekolah adalah adanya kesesuaian antara orang yang
melaksanakan tugas dengan sasaran yang dituju. Efektivitas menunjukkan
ketercapaian sasaran/tujuan yang telah ditetapkan. Efektivitas sekolah
terdiri dari dimensi manajemen dan kepemimpinan sekolah, guru, tenaga
kependidikan dan personel lainnya; siswa, kurikulum, sarana-prasarana,
pengelolaan kelas, hubungan sekolah dengan masyarakatnya, pengelolaan
bidang khusus lainnya hasil nyatanya merujuk kepada hasil yang
diharapkan bahkan menunjukkan kedekatan/kemiripan antara hasil nyata
dengan hasil yang diharapkan.Variabel efektivitas sekolah terdiri dari 3
indikator dengan 15 butir instrument berdasarkan uji coba instrument
yang dilakukan dengan melibatkan seluruh guru di SMPN 2 Palopo
sebanyak 46 responden, dari hasil uji coba tersebut terdapat 15 butir yang
valid dengan demikian butir instrument variabel efektivitas sekolah yang
digunakan sebanyak 15 butir. Berdasarkan penyebaran angket ke 46
responden dapat diketahui bahwa efektivitas sekolah dapat dikatakan
kategori baik dengan frekuensi 26 orang dan presentase sebesar 56%
dengan skor rata-rata 83,087.
Uji realibilitas menunjukkan bahwa instrumen kuesioner
kepemimpinan kepala sekolah dan efektivitas sekolah dapat dikatakan
realibel, hasil untuk variabel kepemimpinan kepala sekolah sebesar 0,682
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dan variabel efektivitas sekolah 0,661. Dengan demikian hasil analisis uji
validitas dan realibilitas variabel kepemimpinan kepala sekolah dan
variabel efektivitas sekolah semua butir pernyataan yang telah diujikan
kepada responden telah dinyatakan valid dan realibel sehingga dapat
digunakan untuk mengumpulkan data  dalam penelitian.
Hasil penelitian yang dilakukan pada kepemimpinan kepala
sekolah terhadap efektivitas sekolah diperoleh nilai Thitung sebesar 10,676
dan Ttabel sebesar 1,675 atau 10,675>1,675 dan nilai signifikan terhadap
kontribusi kepemimpinan kepala sekolah 0,000 < 0,05 (H0 ditolak dan H1
diterima). Sehingga dapat diartikan bahwa kepemimpinan kepala sekolah
berpengaruh dan signifikan terhadap efektivitas sekolah. Hasil penelitian
ini sejalan dengan penelitian yang oleh Muhdi Harso dalam penelitiannya
yang berjudul “Pengaruh kepemimpinan kepala sekolah dan kinerja guru
terhadap keefektifitan sekolah di di SMK Kabupaten Pemalang”. Sampel
yang digunakan dalan penelitian ini adalah 300 guru. Pengambilan
sampel dilakukan dengan proportionet simpel rondom samapling jenis
angket ynag digunakan dalam pengumpulan data penelitian adalah angket
tertutup (berstruktur) yang terdiri atas pernyataan dengan sejumlah
jawaban tertentu sebagai pilihhan, responden tinggal memilih jawaban
yang paling sesuai dengan pendiriannya. Hasil analisi data menunjukkan
adanya pengaruh yang signifikan antara kepemimpinan kepala sekolah
dan kinerja guru terhadap keefktifitan sekolah, baik secara sendiri
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maupun bersam-sama32. Kepemimpinan kepala sekolah memberikan
kontribusi pada keefektifitan sekolah besarnya 41,8% kontribusi kinerja
guru pada keefktifitan sekolah besarnya 24,2% dan kotribusi secara
bersam-sama besarnya 43,3% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh
variabel lain di luar penelitian ini. Kedua variabel bebas yang paling
berpengaruh terhadap keefektifitan sekolah adalah kepemimpinan kepala
sekolah sebesar 54,7% di bandingkan kinerja guru sebesar 17,1%.
Dari hasil penelitian tersebut diketahui bahwa adanya kepemimpinan
kepala sekolah dapat mempengaruhi efektivitas sekolah. Kepemimpinan kepala
sekolah ternyata memberikan nilai positif bagi para tenaga pendidik ataupun
tenaga kependidikan dalam menjalankan kewajibannya masing-masing, sebagai
contoh Kepala sekolah harus disiplin waktu agar guru-guru semangat dalam
menjalankan tugas dan fungsinya sebagai seorang guru.
Hal sejalan yang dilakukan Hasil penelitian Hairuddin Mohd Ali, Salisu
Abba yangaiya yang berjudul “investigating the influence of distributed
leadership on school efektiveness: A mediating role of teacher “commitmen”.
Sampel penelitian 301 guru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan
yang siginifikan secara statistik antara kepmimpinan disitribusi efektivitas sekolah
dengan koefisien standar 0,68. Kaitannya peneltian ini dan penelitian diatas
32Muhdi Harso, Jurnal Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Kinerja Guru Terhadap
Keefektifan Sekolah Di SMK Kabupaten Pemalang, Semarang: Unnes, 2012
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adalah membahas tentang kepala sekolah dan efektivitas sekolah perbedaanya
terletak pada pengujian hipotesisnya.33
3. Pengaruh kepala sekolah terhadap efektivitas sekolah di SMP Negeri 2
palopo
Berdasarkan hasil peneltian yang dilakukan bahwa terdapat pengaruh
positif dan signifikan kepala sekolah (X) dengan efektivitas Sekolah (Y)
secara simultan sebesar 0,72% sedangkan sisanya telah dipengaruhi oleh
variabel lain.
33Muhammad Ali Hairuddin, Salisu Abba Yangaiya, Journal : Investigating the Influence of
Distributed Leadership on School Effectiveness: A Mediating Role of Teachers Commitmen.





Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dikemukakan pada bab Iv
maka diperoleh simpulan sebagai berikut:
1. Kepemimpinan kepala sekolah di SMPN 2 Palopo termasuk dalam kategori baik
dengan frekuensi sampel 28 orang dan presentase sebesar 61% dengan skor rata-
rata  yaitu 82,673 tingginya hasil kepemimpinan kepala sekolah di pengaruhi oleh
jawaban responden terhadap angket yang diberikan. Sedangkan
2. Efektivitas sekolah di SMPN 2 Palopo termasuk dalam kategori baik dengan
frekuensi sampel 26 orang dan hasil presentase sebesar 56% dengan skor rata-rata
yaitu 83,087 baiknya hasil presentase efektivitas sekolah di pengaruhi oleh
jawaban responden terhadap angket yang diberikan.
3. Dari uji hipotesis yang dilakukan oleh peneliti, maka diperoleh nilai koefesien
determinasi (R square) sebesar 0,721 atau sama dengan 72,1% dengan nilai
Thitung10,676 dan Ttabelsebesar 1,675 atau 10,675>1,675. Terdapat pula nilai
signifikan 0,000<0,05 (H0 ditolak dan H1 diterima). Hal ini dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara kepemimpinan kepala sekolah
terhadap efektivitas sekolah sebesar 72 ,1% (H0 ditolakdan H1 diterima) dan
sisanya 27,9% dipengaruhi variabel lain.
B. Saran
1. Dengan melihat peranan kepemimpinan kepala sekolah, maka upaya untuk
meningkatkan efektivitas sekolah seharusnya kepala sekolah lebih
memaksimalkan kepemimpinannya dalam memimpin sekolah.
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2. Kepemimpinan kepala sekolah di SMPN 2 Palopo diharapkan dapat
meningkatkan efektivitas sekolah sesuai dengan apa yang harapkan.
3. Dengan adanya penelitian ini memberikan manfaat dan pengalaman yang besar
bagi peneliti dan peneliti ini masih jauh dari kata sempurna maka saran dan
kritik dari pihak pembaca sangat dibutuhkan.
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Lampiran 1 Nama-nama Guru SMP Negeri 2 Palopo
No. Nama/NIP Pangkat Gol
1. Kurnia Kadir S.Pd
19750914 199903 2 007
Pembina Tk.1 IV/b
2. Becce Madia, S.Pd
19610817 198703 2 008
Pembina Tk.1 IV/b
3. Dra. Hj. Rusnah, M.Pd
19610608 198903 2 005
Pembina Tk.1 IV/b
4. Andi Haerati, S,Pd
19670617 199412 2 001
Pembina Tk.1 IV/b
5. Nahira, S.Pd
19690805 199703 2 010
Pembina Tk.1 IV/b
6. Paulina Pararuk, S.Th
19670808 199303 2 011
Pembina Tk.1 IV/b
7. Sitti Haria, S.Pd
19640110 198512 2 003
Pembina Tk.1 IV/b
8. Darwiah, S.Pd
19621212 198703 2 023
Pembina Tk.1 IV/b
9. Hari Prabawa, S.Pd
19621008 198501 1 007
Pembina Tk.1 IV/b
10. Ludia Aman, S.Pd
19690722 199203 2 006
Pembina Tk.1 IV/b
11. Dra. Hartati, MM
19691101 199412 2 002
Pembina Tk.1 IV/b
12. Ruti Sammane, S.Pd
19660817 198803 1 023
Pembina Tk.1 IV/b
13. Dra. Damaris Temban
19600803 198602 2 002
Pembina Tk.1 IV/b
14. Bayu Suriading, S.Pd., M.M
19711120 199702 1 002
Pembina Tk.1 IV/b
15. Dra. Mahniar, M.Si
19660912 199802 2 002
Pembina Tk.1 IV/b
16. Hj. Karsum Adam, S.Pd
19631012 198412 2 008
Pembina Tk.1 IV/b
17. Dra. Wardah
19631019 199802 2 001
Pembina Tk.1 IV/b
18. Dalle, S.Pd
19741231 200012 1 006
Pembina Tk.1 IV/b
19. Roshana, S.Pd
19690110 199702 2 002
Pembina Tk.1 IV/b
20. Hj. Asmawati A.R., S.Pd
19690428 199702 2 005
Pembina Tk.1 IV/b
21. Hj. Jumiati, S.Pd
19621103 198301 2 002
Pembina Tk.1 IV/b
22. Halija Ramang, S.Pd
19601231 198703 2 075
Pembina Tk.1 IV/b
23. Asma Abduh, S.Pd., M.Pd
19731210 199602 2 001
Pembina Tk.1 IV/b
24. Yohana Ruruk P., S,.Pd
19631110 198603 2 026
Pembina Tk.1 IV/b
25. Murniati Jasman, S.Ag., S.Pd
19730801 200312 2 009
Pembina Tk.1 IV/b
26. Dra. Hj. Darmawati, M.Pd
19680715 200502 2 002
Pembina Tk.1 IV/b
27. Haerul, S.Pd
19710507 199702 1 003
Pembina Tk.1 IV/b
28. Basir, Ba
19601231 198703 1 220
Pembina IV/a
29. Nirwana Bidu, S.Pd., M.Pd.
19770904 200312 2 007
Pembina IV/a
30. Jumardi, S.Pd
19770215 200604 1 010
Pembina IV/a
31. Rahma, S.Ag.
19700802 200701 2 019
Penata Tk.I III/d
32. Muh. Nasir, S.Kom
19741218 200902 1 002
Penata Tk.I III/d
33. Anna Farida Wahab, S.Pd.
19830418 200902 2 009
Penata Tk.I III/d
34. Hj. Siti Amrah, S.Ag., M.Pd.I
19741026 201001 2 003
Penata Tk.I III/d
35. Taufik Patriawan, S.Pd
19850908 201001 1 022
Penata III/c
36. Ansari, S.Pd
197311231 20312 1 002
Penata III/c
37. Wahyuddin, S.Pd
1981108 201409 1 002
Penata Muda, Tk.I III/b
38. Muli Seniawati Basir, S.Pd - -
39. Ika Pratiwi Kasma, S.Pd - -
40. Ardyanti  Rewa, S.Pd - -
41. Sunita, S.Pd - -
42. Lubis, S.Pd., M.Pd.I - -
43. Nurpitamalasari, S.Pd - -
44. Indah Kurnia Latif, S.Pd - -
45. Harmawati.H, S.Kom.I - -
46. Yuliana L, S.Pd - -
Lampiran 1: Angket Penelitian
INSTRUMEN PENELITIAN KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH
Indentitas Responden
1. Nama :
2. No.Responden : (diisi oleh peneliti)
3. Tempat tanggal lahir:
4. Jenis Kelamin :Pria/Wanita*
Petunjuk Pengisian:
“Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi angket di bawah ini. Berdasarkan pengalaman
Bapak/Ibu, berilah tanda (√) pada bobot nilai alternatif jawaban yang paling merefleksikan
jawaban Bapak/Ibu pada setiap pernyataan”.
PernyataanPositif
Untuk pernyataan positif, Sangat Setuju (SS) diberi nilai 4, Setuju (S) diberi nilai 3,
Kurang Setuju (KS) diberi nilai 2, Tidak Setuju (TS) diberi nilai 1.
PernyataanNegatif
Untuk pernyataan negatif,Tidak Setuju (TS) diberi nilai 1, Kurang Setuju (KS)
diberinilai 2, Setuju (S) diberi nilai 3, Sangat Setuju (SS) diberi nilai 4.
No Pernyataan
Alternatif Jawaban
SS S KS TS
1
Kepala sekolah memiliki kemampuan
mengajar/membimbingsiswa
2
Kepala sekolah melakukan kunjungan kelas untuk
mengamati proses pembelajaran di kelas
3
Kepala sekolah mengatur pembagian tugas mengajar
guru
4
Kepala sekolah memberi instruksi kepada guru agar
Dapat memberi perkembangan pendidikan
dalam sekolah
5
Kepala sekolah tidak mempunyai perencanaan yang
baik terhadap keberhasilan sekolah
6
Kepala sekolah mampu mengambil keputusan yang
baik
7
Kepala Sekolah tidak mampu memimpin dan memberi
arahan tentang tugas pokokguru
8 Kepala sekolah memiliki kemampuan melaksanakan,Memimpin dan mengendalikan
9
Kepala sekolah tidak bisa mengatur penataan struktur
organisasi dengan baik
10
Kepala sekolah belum bisa membimbing guru dalam
melakukan koordinasi kegiatan sekolah
11
Kepala sekolah mengatur kepegawaian dalam sekolah
12
Kepala sekolah memantau pembelajaran melalui
diskusi kelompok
13
Kepala sekolah mampu membimbing guru dengan baik
14
Kepala sekolah mampu berkomunikasi secara
individual dengan guru
15
Kepala sekolah harus mempunyai komunikasi yang
baikdan lancar kepadaguru-guru
16
Kepala sekolah tidak memiliki kepribadian yangbaik
17
Kepala sekolah harus mengetahui kegiatan atau
pembelajaran yang dikelola oleh guru
18
Kepala sekolah berupaya keras dalam pencapaian visi
misi sekolah
19
Kepala sekolah belum bisa mengembangkan guru
denga nbaik
20
Kepala sekolah menerapkan metode simulasi agar
mampu meningkatkan pengetahuan



























































Jumlah 14 6 20
LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi tentang  instrumen
validitas yang akan digunakan untuk mengumpulkan data penelitian dalam pengujian
validitas Kepemimpinan Kepala Sekolah.
PETUNJUKPENGISIAN
1. Melalui lembar penilaian ini Bapak dimintai pendapatnya tentang lembar validasi
yangtelah dibuat untuk mengumpulkan data penelitian.
2. Pendapat yang Bapak berikan pada setiap butir pernyataan yang terdapat dalam
lembar penilaian instrumen validasi ini akan digunakan sebagai masukan  untuk
menyempurnakan instrumen  yang akan digunakan untuk mengumpulkan data
penelitian.
3. Mohon berikan pendapat Bapak dengan memberikan tanda centang (√), pada salah
satu kolom angka1, 2, 3,atau 4,yang mempunyai arti:
1. TS= Tidak Setuju
2. KS= KurangSetuju
3. S   = Setuju
4. SS= SangatSetuju
4. Identitas Bapak mohondi isi dengan Lengkap
Nama Validator : Abdul Rahim Karim,M.Pd.
Instansi : IAIN Palopo
No Aspek Yang Dinilai
Skor
1 2 3 4
TS KS S SS
1. Petunjuk pengisian dalam
instrumen kepemimpinan kepala










kepala sekolah sesuai dengan




sekolah tidak mengandung makna
Yang ganda

5. Instrumen kepemimpinan kepala
sekolah menggunakan format
penilaian yang sederhana dan
Mudah dipahami

6. Bahasa yang digunakan
padasetiap butir pernyataan pada
instrumen kepemimpinan kepala
sekolah sesuai dengan kaidah
PUEBI (Pedoman umum Ejaan




- Kepribadian seseorang mampu terlihat melalui cara dia memilih dan menyusun diksi.
- Konsistensi dalam penulisan sangat diperlukan, terdapat beberapa penggunaan kata/istilah
dalam Instrumen Penelitian ini yang masih belum konsisten.
- Beberapa penjelasan dalam Instrumen ini masih ambigu(maknanya kabur dan tidak
jelas).Oleh karena itu,gunakanlah pilihan kata yang tepat dan selaras untuk mengungkapkan
gagasan sehingga diperoleh efek sebagaimana yang diharapkan.
Keputusan
Petunjuk: Silakan Bapak berikan tanda centang (√)  pada kolom A,B, atau C. Huruf A,
B atau C mempunyai arti sebagai berikut:
A= Layak selanjutnya digunakan untuk penelitian di Sekolah Menengah Pertama
(SMP) Negeri 2 Palopo
B= Layak selanjutnya digunakan untuk penelitian di Sekolah Menengah Pertama
(SMP) Negeri 2 Palopo dengan revisi








INSTRUMEN PENELITIAN EFEKTIVITAS SEKOLAH
IdentitasResponden
1. Nama :
2. No.Responden :(di isi oleh peneliti)
3. Tempat tanggal lahir:
4. Jenis Kelamin :Pria/Wanita*
Petunjuk Pengisian:
“Mohon kesediaan Bapak/Ibu, untuk mengisi angket dibawah ini.
Berdasarkan pengalaman  Bapak/Ibu, berilah tanda (√)pada bobot nilai alternatif jawaban
yang paling merefleksikan jawaban Bapak/Ibu pada setiap pernyataan”.
PernyataanPositif
Untuk pernyataan positif, Sangat Setuju (SS) diberi nilai 4, Setuju (S) diberi nilai 3, Kurang
Setuju (KS) diberi nilai 2, Tidak Setuju (TS) diberi nilai 1.
PernyataanNegatif
Untuk pernyataan negatif, Tidak Setuju (TS) diberi nilai 1, Kurang Setuju (KS) diberi
nilai2, Setuju (S) diberi nilai 3, Sangat Setuju(SS) diberi nilai 4.
No Pernyataan
Alternatif Jawaban
SS S KS TS
1
Sekolah memiliki staf yang kompeten dan
berdedikasi tinggi
2 Sumber daya sekolah tidak tersedia
3
Sekolah tidak pernah melakukan evaluasi dan
perbaikan secara berkelanjutan
4
Lingkungan disekolah tidak aman dan tertib
sehingga mengganggu proses pembelajaran
5
Sekolah memiliki prestasi akademik berupa SKHU
(Surat Keterangan Hasil Ujian) yang tinggi, lomba
karya ilmiah, lomba bidang studi, dan lain-lain
6
Sekolah tidak memiliki prestasi non-akademik,
tidak memiliki kemampuan kecakapan dan prestasi
Selain dari lembaga (non-formal)
7 Sekolah memiliki kebijakan,tujuan dan sasaranmutu yang jelas
8
Sekolah memiliki kemampuan antisipatif dan
kemampuan bersinergi dan berkolaborasi
9
Sekolah tidak memiliki kewenangan dan
kemandirian
10
Sekolah mempunyai dorongan dan harapan yang
tinggi terhadap prestasi belajar
11
Sekolah harus mempunyai kepemimpinan yang
kuat
12
Kepala sekolah tidak memiliki partisipasi yang
tinggi dari warga sekolah dan masyarakat
13
Kepala sekolah harus fokus pada tujuan dan
sasaran yang ingin dicapai
14
Sekolah memiliki pengelolaan tenaga
kependidikan yang efektif
15
Sarana dan prasarana tidak terpenuhi sehingga
proses belajar mengajar belum efektif






1.1 Memiliki kebijakan,tujuan dan
sasaran mutu yang jelas.
7
5
1.2 Sumber daya tersedia dan siap 2
1.3 Staf yang kompeten dan
berdedikasi tinggi
1
1.4 Memiliki harapan prestasi yang
Tinggi 10
1.5 Fokus pada tujuan 13
2 Proses




2.2 Kepemimpinan yang kuat 11






2.5 Sekolah memiliki kewenangan
dan kemandirian
9
2.6 Partisipasi yang tinggi dari
warga sekolah dan masyarakat
12
2.7 Sekolah melakukan evaluasi dan
perbaikan secara berkelanjutan
3





3.1 Prestasi akademik 5
2
3.2 prestasi non akademik 6
Jumlah 15
LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN EFEKTIVITAS SEKOLAH
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi tentang instrumen
validitas yang akan digunakan untuk mengumpulkan data penelitian dalam pengujian
validitas Efektivitas Sekolah.
PETUNJUK PENGISIAN
1. Melalui lembar penilaian ini Bapak dimintai pendapatnya tentang lembar validasi
yang telah dibuat untuk mengumpulkan data penelitian.
2. Pendapat yang Bapak berikan pada setiap butir pernyataan yang terdapat dalam
lembar penilaian instrumen validasi ini akan digunakan sebagai masukan untuk
menyempurnakan instrumen yang akan digunakan untuk mengumpulkan data
penelitian.
3. Mohon berikan pendapat Bapak dengan memberikan tanda centang (√), pada salah
satu kolom angka1, 2, 3,atau 4, yang mempunyai arti:
1. TS= Tidak Setuju
2. KS= Kurang Setuju
3. S  = Setuju
4. SS= SangatSetuju
4. Identitas Bapak mohon diisi dengan Lengkap




1 2 3 4
TS KS S SS
1. Petunjuk pengisian dalam
instrumen efektivitas sekolah
Ditulis dalam bahasa yang jelas

2. Pernyataan-pernyataan yang
dibuat pada instrumen efektivitas










tidak mengandung makna yang
Ganda

5. Instrumen efektivitas sekolah
menggunakan format penilaian
yang sederhana  dan mudah
Dipahami

6. Bahasa yang digunakan
padasetiap butir pernyataan
pada instrumen efektivitas
sekolah sesuai dengan kaidah
PUEBI (Pedoman Umum Ejaan




- Kerapian seseorang mampu terlihat melalui cara diamenata kalimat, tabel, dsb-nya
menjadi indah.
- Beberapa penjelasan dalam Instrumen ini masih ambigu (maknanya kabur dan tidak
jelas). Oleh karena itu, gunakanlah pilihan kata yang tepat dan selaras untuk
mengungkapkan gagasan sehingga diperoleh efek sebagaimana yang diharapkan.
Keputusan
Petunjuk: Silakan Bapak berikan tanda centang (√) pada kolom A,B,
atau C. Huruf A, B atau C mempunyai arti sebagai berikut:
A= Layak selanjutnya digunakan untuk penelitian diSekolah Menengah
Pertama (SMP) Negeri 2 Palopo
B= Layak selanjutnya digunakan untuk penelitian diSekolah Menengah
Pertama (SMP) Negeri 2 Palopo dengan revisi
C= Tidak layak digunakan untuk penelitian diSekolah Menengah
Pertama (SMP) Negeri 2 Palopo
A B C






























1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
JUMLAH SKALA100- + - + + - + - - + - + + + - - + + + +
1 1 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 72 90
2 2 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 71 89
3 3 3 2 4 4 4 3 3 2 4 4 3 3 4 4 4 2 3 2 4 3 65 81
4 4 4 4 3 3 4 2 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 2 3 3 66 83
5 5 3 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 2 4 2 3 4 3 62 78
6 6 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 2 3 2 4 3 66 83
7 7 3 3 3 3 4 2 2 3 4 4 3 3 4 4 4 2 2 3 3 4 63 79
8 8 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 77 96
9 9 3 4 3 3 4 2 2 2 4 3 3 3 4 3 3 2 2 2 4 3 59 74
10 10 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 76 95
11 11 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 2 71 89
12 12 4 4 3 4 4 2 3 3 3 4 2 3 3 4 4 2 3 2 4 4 65 81
13 13 3 3 4 3 3 4 3 2 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 2 4 65 81
14 14 4 2 3 4 4 3 4 1 3 3 2 4 4 3 4 2 4 4 3 3 64 80
15 15 3 4 4 3 4 4 3 2 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 68 85
16 16 4 4 3 3 3 2 2 4 3 4 2 3 4 3 4 2 2 4 3 3 62 78
17 17 2 3 4 4 4 3 3 3 4 4 2 4 3 3 3 3 3 3 4 4 66 83
18 18 3 4 3 3 3 2 3 2 4 4 3 3 4 4 3 2 4 2 4 3 63 79
19 19 1 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 2 4 2 4 4 3 3 4 65 81
20 20 2 3 4 4 3 3 4 2 3 4 3 4 3 3 3 3 4 2 3 4 64 80
21 21 4 3 3 3 4 1 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 68 85
22 22 4 3 3 4 3 2 3 2 4 4 3 4 3 4 3 2 3 4 4 3 65 81
23 23 3 4 4 3 3 3 4 2 4 4 4 3 4 3 3 3 2 2 4 3 65 81
24 24 3 3 2 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 71 89
25 25 3 4 1 3 3 3 2 3 4 4 4 3 3 3 4 3 2 2 4 3 61 76
26 26 4 3 3 3 3 2 3 2 4 4 3 4 3 4 3 2 3 2 4 3 62 78
27 27 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 73 91
28 28 3 3 4 3 3 2 3 2 4 3 4 3 4 3 3 2 2 2 4 3 60 75
29 29 2 4 2 3 3 2 2 4 3 2 2 3 3 3 3 2 2 4 3 3 55 69
30 30 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 76 95
31 31 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 1 3 4 4 4 3 70 88
32 32 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 2 3 4 3 4 65 81
33 33 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 76 95
34 34 4 2 2 2 2 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 2 62 78
35 35 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 2 3 4 64 80
36 36 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 65 81
37 37 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 64 80
38 38 4 2 4 3 1 3 3 4 2 4 3 3 3 4 2 3 3 2 4 3 60 75
39 39 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 4 3 4 4 4 60 75
40 40 3 2 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 2 3 3 4 3 65 81
41 41 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 62 78
42 42 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 62 78
43 43 3 2 3 3 2 4 4 3 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 67 84
44 44 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 73 91
45 45 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 75 94
46 46 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 2 3 3 4 4 3 4 4 4 63 79
Lampiran 4: Hasil penelitian angket efektivitas sekolah
No KodeRos
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
JUMLAH
SKALA
100- - - + + + + + + - - - - + -
1 1 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 54 90
2 2 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 52 87
3 3 3 2 4 4 4 3 3 2 4 4 3 3 4 4 4 51 85
4 4 4 4 3 3 4 2 3 4 4 3 4 4 3 4 3 52 87
5 5 3 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 2 46 77
6 6 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 52 87
7 7 3 3 3 3 4 2 2 3 4 4 3 3 4 4 4 49 82
8 8 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 57 95
9 9 3 4 3 3 4 2 2 2 4 3 3 3 4 3 3 46 77
10 10 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 57 95
11 11 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 55 92
12 12 4 4 3 4 4 2 3 3 3 4 2 3 3 4 4 50 83
13 13 3 3 4 3 3 4 3 2 4 4 3 4 3 3 3 49 82
14 14 4 2 3 4 4 3 4 1 3 3 2 4 4 3 4 48 80
15 15 3 4 4 3 4 4 3 2 3 3 4 3 3 4 4 51 85
16 16 4 4 3 3 3 2 2 4 3 4 2 3 4 3 4 48 80
17 17 2 3 4 4 4 3 3 3 4 4 2 4 3 3 3 49 82
18 18 3 4 3 3 3 2 3 2 4 4 3 3 4 4 3 48 80
19 19 1 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 2 4 2 47 78
20 20 2 3 4 4 3 3 4 2 3 4 3 4 3 3 3 48 80
21 21 4 3 3 3 4 1 3 3 4 3 4 4 4 3 4 50 83
22 22 4 3 3 4 3 2 3 2 4 4 3 4 3 4 3 49 82
23 23 3 4 4 3 3 3 4 2 4 4 4 3 4 3 3 51 85
24 24 3 3 2 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 52 87
25 25 3 4 1 3 3 3 2 3 4 4 4 3 3 3 4 47 78
26 26 4 3 3 3 3 2 3 2 4 4 3 4 3 4 3 48 80
27 27 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 55 92
28 28 3 3 4 3 3 2 3 2 4 3 4 3 4 3 3 47 78
29 29 2 4 2 3 3 2 2 4 3 2 2 3 3 3 3 41 68
30 30 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 57 95
31 31 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 56 93
32 32 2 4 3 3 3 4 3 2 2 4 2 4 3 3 3 45 75
33 33 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 58 97
34 34 2 4 3 4 4 2 3 2 3 4 2 4 3 4 4 48 80
35 35 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 45 75
36 36 4 3 3 3 4 1 3 2 3 4 4 3 3 3 4 47 78
37 37 4 3 3 3 3 2 2 2 4 3 4 3 3 3 3 45 75
38 38 3 4 4 3 4 1 3 2 4 3 3 4 4 3 4 49 82
39 39 2 4 3 3 3 3 3 2 3 4 2 4 3 3 3 45 75
40 40 2 4 3 3 4 2 3 2 3 3 2 4 3 3 4 45 75
41 41 3 3 4 4 4 1 3 2 4 2 3 3 4 4 4 48 80
42 42 4 3 4 3 3 2 3 3 4 4 4 3 4 3 3 50 83
43 43 4 3 4 4 4 3 2 4 4 4 4 3 4 4 4 55 92
44 44 4 3 4 3 3 2 2 2 4 4 4 3 4 3 3 48 80
45 45 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 59 98
46 46 2 3 3 3 3 2 2 4 3 4 2 3 3 3 3 43 72
Lampiran 5 tabel uji t




















































α = 0.05 α = 0.025
51 1,675 2,008
52 1,675 2,007
Lampiran 6: Uji Validitas dan Reliabiitas Instrumen
Hasil Validitas Data Angket Untuk Kepemimpinan Kepala Sekolah
validator
item 1 item 2 item 3 item 4 item 5 item 6
skor s skor s skor S skor s skor s skor s
validator 1 2 1 3 2 3 2 2 1 3 2 3 2
validator 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2
∑s 3 4 4 3 4 4
v 0,50 0,67 0,67 0,50 0,67 0,67
Hasil Validitas Data Angket Efektivitas Sekolah
validator item 1 item 2 item 3 item 4 item 5 item 6
skor s skor s skor s skor s skor s skor s
validator 1 2 1 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2
validator 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2
∑s 3 4 4 4 4 4
v 0,50 0,67 0,67 0,67 0,67 0,67
Hasil Uji Reliabilitas Kepemimpinan Kepala Sekolah
Cronbach's Alpha N of Items
682 20
Hasil uji reliabilitas efektivitas sekolah
Cronbach's Alpha N of Items
.661 15
Lampiran 7: uji analisis statistik deskriptif dan uji normalitas data

































Asymp. Sig. (2-tailed) .658

































264.996 16 16.562 1.297 .266


























.940 .088 .849 10.676 .000
a  Dependent Variable: efektivitas sekolahStd
Lampiran 9: koefisien determinasi
Model Summary(b)






1 .849(a) .721 .715 3.76184
a  Predictors: (Constant), kontribusi kepemimpinan kepala sekolah
b  Dependent Variable: efektivitas sekolah
Lampiran 10.
Lampiran 11.
Lampiran 12 dokumentasi di SMP Negeri 2 Palopo
A. SMP Negeri 2 Palopo
B. Suasana halaman sekolah SMP Negeri 2 Palopo
C. Kantor SMP Negeri 2 palopo
D. Meminta persetujuan kepada kepala sekolah untuk meneliti di SMP Negeri 2
palopo
E. Pembagian angket di sekolah SMP Negeri 2 palopo
F. Struktur organisasi sekolah di SMP Negeri 2 palopo
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